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ABSTRAK   

 

PENGEMBANGAN E-LKPD LIVEWORKSHEETS BERBASIS 

KONTEKSTUAL PADA MATERI GARIS DAN SUDUT  

DI SMP NEGERI 6 METRO 

 

Oleh : 

NURUL HANIFAH 

NPM.1901061029 

 

Penelitian pengembangan bahan ajar berupa E-LKPD Liveworksheets 

berbasis kontekstual dilatarbelakangi oleh kurangnya ketertarikan peserta didik 

dalam pembelajaran matematika yang disebabkan karena bahan ajar yang 

monoton dan tidak menarik serta bahan ajar yang digunakan guru matematika 

SMP Negeri 6 Metro belum memaksimalkan penggunaan teknologi. Tujuan 

penelitian ini adalah mengembangkan dan menghasilkan E-LKPD menggunakan 

website liveworksheets berbasis kontekstual pada materi garis dan sudut yang 

valid dan praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research 

and Development). Prosedur penelitian yang digunakan adalah model ADDIE 

yang melalui lima tahapan yaitu, analysis (analisis), design (desain), development 

(pengembangan), implementation (implementasi), evaluation (evaluasi). Proses uji 

coba pada tahap implementasi dilakukan pada skala kecil atau uji coba terbatas 

yang melibatkan 30 peserta didik kelas VIII.8 SMP Negeri 6 Metro. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah instrumen kevalidan berupa lembar validasi ahli 

materi serta lembar validasi ahli media, dan instrumen respon peserta didik. 

Hasil penilaian oleh ahli materi diperoleh rata-rata persentase sebesar 90,97% 

termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. Hasil validasi oleh ahli media 

memperoleh persentase sebesar 86,11% termasuk dalam kriteria “Sangat Valid”. 

Hasil dari respon siswa mendapat respon positif dari pengisian angket respon 

siswa dengan nilai rata-rata persentase sebesar 85,20% termasuk dalam kriteria 

“Sangat Praktis”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa E-LKPD 

liveworksheets berbasis kontekstual pada materi garis dan sudut di SMP Negeri 6 

Metro yang telah dikembangkan layak dan praktis untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika.  

Kata Kunci: Pengembangan, E-LKPD, Liveworksheets, Kontekstual 
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MOTTO 

 

                                                             

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.” 

 

(Q.S Al-Insyirah [94]: 5-6)
1
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 “Q.S Al-Insyirah [94]: 5-6” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah 

Program pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari upaya 

pengembangan  sumber daya manusia agar memiliki potensi serta mampu 

bersaing di era modern seperti saat ini. Selain itu pendidikan mempunyai 

tujuan utama yakni menjadi  penentu  kemajuan di suatu negara.
2
 Oleh sebab 

itu, diperlukan pembinaan serta pengembangan saat proses pembelajaran di 

sekolah yang dimulai pada bangku sekolah dasar supaya peserta didik 

dibimbing untuk mengembangkan kemampuan, keahlian dan keterampilan 

yang dimilikinya.
3
 Terlebih lagi untuk menguasai suatu konsep dari mata 

pelajaran, khususnya dalam mata pelajaran matematika. 

Matematika adalah salah satu bagian ilmu pengetahuan yang 

menyandang posisi luar biasa dalam berbagai aspek kehidupan. Namun, tidak 

jarang matematika dianggap ilmu yang paling sulit untuk dipelajari dan 

dipahami. Pembelajaran sekolah dari jenjang Sekolah Dasar hingga 

Perguruan Tinggi sekalipun tidak lepas dari anggapan bahwa matematika 

merupakan ilmu yang sulit, rumit, dan membingungkan.
4
  Hal ini  merupakan 

                                                           
2
 Fitria Nur Auliah Kurniawati, “Meninjau Permasalahan Rendahnya Kualitas Pendidikan Di 

Indonesia Dan Solusi,” AoEJ: Academy of Education Journal 13, no. 1 (2022): hlm 1. 
3
 Rifa Hanifa Mardhiyah et al., “Pentingnya Keterampilan Belajar Di Abad 21 Sebagai 

Tuntutan Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia,” Lectura: Jurnal Pendidikan 12, no. 1 

(2021): hlm 38. 
4
 Yuni Wulandari et al., “Penerapan Dan Pemahaman Siswa SMP Kelas VIII Terhadap 

Materi Pembelajaran Matematika Dalam Kehidupan,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 

4, no. 1 (2021): hlm 89. 
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salah satu sebab bahwa  perolehan nilai matematika cukup rendah.
5
 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru 

matematika di SMP Negeri 6 Metro, didapatkan informasi bahwa hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VII masih banyak di bawah Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dibuktikan dengan hasil rata-

rata penilaian akhir semester yaitu 59, dimana masih belum memenuhi nilai 

KKTP 70 yang digunakan guru mata pelajaran matematika. Persentase 

ketidak ketuntasan peserta didik yaitu 63,34 % dari 30 peserta didik di kelas 

VII.8, yang berarti perolehan nilai lebih dari/sama dengan KKTP masih jauh 

dibandingkan jumlah peserta didik yang belum tuntas. Rendahnya nilai dari 

hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh kurangnya minat peserta didik 

serta kurangnya pemahaman konsep terhadap pelajaran matematika. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Wandari dkk, yang menyatakan bahwa 

kurangnya minat peserta didik terhadap matematika, diakibatkan oleh 

bermacam-macam sebab, salah satunya yaitu bahan ajar yang monoton dan 

tidak menarik karena terbatasnya gambar serta warna sehingga keinginan 

belajar peserta didik menjadi kurang terutama pada pelajaran matematika.
6
 

Pendidik diharapkan dapat menjadi fasilitator, mediator, dan desainer 

pembelajaran yang memilih dan memilah media pembelajaran yang tepat, 

                                                           
5
 Syva Lestiyani Dewi and Triana Lestari, “Pengaruh Metode Mengajar Terhadap Minat 

Belajar Siswa Sekolah Dasar Pada Pelajaran Matematika,” JPMI (Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif) 4, no. 4 (2021): hlm 756. 
6
 Ayu Wandari, Kamid, and Maison, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pada Materi Geometri Berbasis Budaya Jambi Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa,” 

Edumatika Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2018): hlm 49. 
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sehingga dapat mengarahkan peserta didik untuk mencapai prestasi 

terbaiknya, serta dapat aktif memperoleh pengetahuannya sendiri.
7
  

Untuk itu, perlu adanya sebuah inovasi media atau alat bantu yang tepat 

sesuai kebutuhan peserta didik yang bisa diakses peserta didik dimana saja 

seperti bahan ajar, alat peraga, dan sebagainya. Produk tersebut juga harus 

sesuai dengan laju perkembangan ilmu teknologi, didukung dengan pendidik 

sebagai pelaksana proses belajar mengajar supaya tidak tertinggal dengan 

perkembangan yang ada. Kemampuan dan keterampilan pendidik menjadi 

kunci utama dalam mengembangkan suatu alat pembelajaran guna 

mempermudah pendidik menyampaikan serta membuat peserta didik mudah 

memahami suatu materi.
8
 Sesuai dengan kemajuan zaman yang pesat saat ini, 

keberadaan bahan ajar digital dirasa tepat dan dapat dimanfaatkan untuk 

membantu proses pembelajaran.
9
 Penggunaan bahan ajar digital sejalan 

dengan perkembangan teknologi dan inovasi dalam bidang pendidikan.
10

 

Salah satu bahan ajar digital yang dapat digunakan adalah Elektronik 

Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD). E-LKPD  adalah salah satu bahan 

ajar yang merupakan pengembangan dari LKPD dengan disertai aspek  

multimedia. Penggunaan E-LKPD  menjadi  salah satu  media  yang  dapat  

                                                           
7
 Imaludin Agus, “Efektivitas Guided Discovery Menggunakan Pendekatan Kontekstual 

Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis, Prestasi, Dan Self-Efficacy,” Jurnal Riset Pendidikan 

Matematika 6, no. 2 (2019): hlm 121. 
8
 Nur Indah Rahmawati et al., “Pendampingan Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif 

Ispring Presenter Berbasis HTML 5,” Society : Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no. 2 (2022): 

hlm 59. 
9
 Cholifah Tur Rosidah et al., “Peningkatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar Dalam 

Pengembangan Bahan Ajar Daring Di SDN Margorejo I Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur,” 

Jurnal Kanigara 1, no. 1 (2021): hlm 27. 
10

 Fertilia Ikashaum, Wahyuni Sulastri, and Isnaini Nur Azizah, “Bahan Ajar Matematika 

Kontekstual : Flipbook , Liveworksheet , Youtube,” Edumatica: Jurnal Pendidikan Matematika 

12, no. 1 (2022): hlm 2. 
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meningkatkan  motivasi  peserta didik, dikarenakan penggunaannya yang 

berbasis dengan media informasi digital (gawai, komputer atau laptop).
11

 

Penggunaan E-LKPD memberikan kemudahan bagi pendidik karena dapat 

menampilkan materi ajar dan tugas dalam bentuk gambar yang dapat 

menghemat waktu dan biaya. Kemudian penggunaan E-LKPD ini 

memudahkan peserta didik untuk mengerjakan tugas kapan saja dan dimana 

saja selama terkoneksi dengan jaringan internet.
12

 

E-LKPD dapat dibuat dengan bantuan berbagai aplikasi, salah satunya 

adalah liveworksheets. Aplikasi tersebut dapat dijalankan secara online, 

sehingga peserta didik dapat mengakses dengan mudah. Liveworksheets 

adalah platform dalam bentuk situs web yang menyediakan layanan kepada 

pendidik untuk dapat menggunakan lembar kerja elektronik yang tersedia dan 

juga membuat lembar kerja sendiri secara online. Liveworksheets ini 

dirancang agar peserta didik dapat aktif dalam menggunakan bahan ajar 

dengan kata lain bahan ajar ini bersifat interaktif, dikarenakan peserta didik 

dapat menjawab berbagai latihan secara langsung.  Dalam pembuatannya 

situs ini bisa diakses secara gratis melalui alamat www.liveworksheets.com.
13

  

Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Lathifah dkk yang 

menyatakan bahwa LKPD elektronik yang dibuat melalui aplikasi ini 

                                                           
11

 Yolanda Hanani Shofiyullah and Lisa Lisdiana, “Profil Validitas E-LKPD Literasi Sains 

Pada Materi Jamur Untuk Melatih Keterampilan Berfikir Kritis Peserta Didik Kelas X,” Jurnal 

BioEdu Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 11, no. 1 (2022): hlm 241. 
12

 Raudatul Mispa, Aminuddin Prahatama Putra, and Muhammad Zaini, “Penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Live Worksheet Pada Konsep Protista Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMAN 7 Banjarmasin,” Jurnal Pendidikan Indonesia 

(Japendi) 3, no. 1 (2022): hlm 10. 
13

 Maifit Hendriani, Riri Marfilinda, and Sry Apfani, “Pelatihan Pembuatan Soal Evaluasi 

Pembelajaran Berbasis Digital Di Era Disrupsi Teknologi,” Jurnal Abdi Insani 9, no. 1 (2022): 

hlm 249. 
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memiliki beberapa keunggulan, yaitu mudah digunakan, praktis serta 

memiliki berbagai fitur yang dapat membuat LKPD menjadi lebih menarik.
14

 

Keunggulan lain diantaranya, jawaban LKPD yang telah dikerjakan oleh 

peserta didik akan dikirim ke akun dan email pendidik yang telah didaftarkan 

sebelumnya kemudian secara otomatis nilai dari peserta didik akan diproses 

oleh sistem.  Hal ini memberikan keuntungan bagi pendidik, dimana pendidik 

tidak perlu mengkoreksi secara manual jawaban dari peserta didik. 
15

  

Penelitian serupa tentang pengembangan bahan ajar liveworksheets  juga 

pernah dilakukan oleh Mispa dkk. Penelitian pengembangan tersebut 

menghasilkan E-LKPD liveworksheets pada konsep protista di SMAN 7 

Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan E- 

LKPD berbasis liveworksheet terhadap hasil belajar kognitif produk peserta 

didik dan juga terdapat pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis 

liveworksheets terhadap hasil belajar kognitif proses peserta didik.
16

 Dari 

kedua penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD liveworksheets 

merupakan salah satu alternatif bahan ajar yang memiliki berbagai kelebihan 

serta pemakaiannya dapat menambah ketertarikan dan keaktifan dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik akan memperoleh hasil belajar sesuai 

kompetensi yang ingin dicapai. 

                                                           
14

 Miqro Fajari Lathifah, Baiq Nunung Hidayati, and Zulandri, “Efektifitas LKPD Elektronik 

Sebagai Media Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 Untuk Guru Di YPI Bidayatul 

Hidayah Ampenan,” Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA 4, no. 1 (2021): hlm 29. 
15

 Ibid. 
16

 Mispa, Putra, and Zaini, “Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

Live Worksheet Pada Konsep Protista Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMAN 7 

Banjarmasin,” hlm 9. 
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Ketertarikan peserta didik terhadap E-LKPD liveworksheets ini 

disebabkan karena situs ini menunjang pembelajaran dengan berbagai fitur 

yang menarik yang dapat menjadi variasi selain bahan ajar yang tersedia.
17

 

Peneliti juga mendapatkan informasi ketika wawancara kepada pendidik 

matematika di SMP Negeri 6 Metro tentang bahan ajar yang digunakan. 

Pendidik mengatakan bahwa pembelajaran matematika masih terpaku pada 

buku paket dari pemerintah yang jumlahnya terbatas. Buku paket tersebut 

hanya digunakan ketika pembelajaran berlangsung dan harus dikembalikan 

lagi agar kelas lainnya juga dapat menggunakannya. Dengan kata lain, 

pendidik belum pernah mengembangkan maupun menggunakan bahan ajar E-

LKPD dalam proses pembelajaran matematika. 

Disisi lain buku paket matematika yang tersedia umumnya memiliki 

ukuran tebal serta berat yang membuat peserta didik kurang tertarik dan 

membuat turunnya minat baca peserta didik. Sehingga penggunaan bahan ajar 

dari pemerintah mempengaruhi respon  peserta didik yang kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan pendapat salah satu peserta 

didik di SMP Negeri 6 Metro yang mengatakan bahwa buku paket dari 

pemerintah kurang menarik dan sulit memahami isinya dikarenakan materi 

yang panjang didalamnya. 

Hal lain juga disampaikan pendidik bahwa, saat proses pembelajaran 

pendidik masih jarang menggabungkan materi matematika dengan kehidupan 

nyata sebagai sumber belajar, sehingga peserta didik hanya mengenal rumus 

                                                           
17

 L. Heny Nirmayani, “Kegunaan Aplikasi Liveworksheet Sebagai LKPD Interaktif Bagi 

Guru-Guru SD Di Masa Pembelajaran Daring Pandemi Covid 19,” Edukasi: Jurnal Pendidikan 

Dasar 3, no. 1 (2022): hlm 9. 
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dan menyelesaikan soal yang serupa dengan rumus tersebut. Dengan adanya 

hubungan antara E-LKPD dan permasalahan di kehidupan sehari-hari 

diharapkan peserta didik cepat paham serta bisa menggabungkan isi materi 

pelajaran dengan konteks dipermasalahan sehari-hari untuk menemukan hal 

yang baru. Untuk itu peneliti menentukan salah satu pendekatan yang 

diperkirakan baik untuk diterapkan pada pembelajaran matematika yaitu 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Lotulung mendeskripsikan 

pendekatan kontekstual sebagai berikut:
 18

 

“CTL is a holistic learning process that aims to educate learners in 

comprehending learning materials meaningfully related to real life 

context, whether related to personal, religious, social, economic, and 

cultural environment.” 

 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa pendekatan kontekstual 

(Contextual Teaching Learning) atau biasa disingkat CTL berarti 

pembelajaran holistik yang bertujuan mendidik peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran secara bermakna terkait dengan konteks 

kehidupan nyata, baik yang terkait dengan lingkungan pribadi, agama, sosial, 

ekonomi, dan budaya. Dalam pendekatan ini memungkinkan peserta didik 

untuk menguatkan, menambah dan mengimplementasikan pengetahuan serta 

ketererampilan akademik peserta didik dalam memecahkan persoalan pada 

dunia nyata. Sejalan dengan hal tersebut, pada mata pelajaran matematika 

                                                           
18

 Chrisant Florence Lotulung, Nurdin Ibrahim, and Hetty Tumurang, “Effectiveness of 

Learning Method Contextual Teaching Learning (CTL) for Increasing Learning Outcomes of 

Entrepreneurship Education.,” TOJET: The Turkish Online Journal of Educational Technology 17, 

no. 3 (2018): hlm 37. 
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diperlukan pendekatan yang nyata agar peserta didik dapat mengaitkan materi 

matematika dengan lingkungannya sehari-hari.
19

  

Salah satu materi matematika yang harus dikaitkan dengan lingkungan 

sehari-hari dan harus dikuasai peserta didik adalah garis dan sudut. Materi ini 

berisi banyak gambar sehingga butuh perhatian khusus untuk menumbuhkan 

fokus peserta didik. Selain itu, garis dan sudut merupakan materi dasar dari 

geometri yang harus dikuasai peserta didik. Pengembangan bahan ajar 

penting dilakukan pada materi garis dan sudut untuk memahami konsep-

konsep materi tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian difokuskan pada 

pengembangan bahan ajar berupa E-LKPD berbantuan liveworksheet berbasis 

kontekstual materi garis dan sudut untuk menarik semangat belajar peserta 

didik dan memberikan variasi baru dalam pembelajaran matematika. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan E-LKPD Liveworksheets Berbasis Kontekstual Pada 

Materi Garis dan Sudut di SMP Negeri 6 Metro”.  

  

                                                           
19

 Ni L. Pt Sri Radha Nareswari, I Md Suarjana Suarjana, and Md Sumantri, “Belajar 

Matematika Dengan LKPD Berbasis Kontekstual,” Jurnal Mimbar Ilmu 26, no. 2 (2021): hlm 206. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Kurangnya ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran matematika 

yang disebabkan karena bahan ajar yang monoton dan tidak menarik. 

2. Buku paket matematika yang tersedia umumnya memiliki ukuran tebal 

serta berat yang membuat kurangnya minat baca peserta didik. 

3. Pendidik belum pernah mengembangkan E-LKPD berbantuan 

liveworksheet dan masih terpaku pada buku paket dari pemerintah. 

4. Respon peserta didik yang kurang aktif terhadap buku paket dari 

pemerintah. 

5. Perangkat pembelajaran yang tersedia sudah cukup lengkap tetapi dalam 

sisi bahan ajar dan pendekatan belum  disesuaikan dengan situasi 

pembelajaran dikehidupan sehari-hari, sehingga masih perlu 

dikembangkan lagi. 

    

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti  membatasi penelitian 

ini pada permasalahan sebagai berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar berupa E-LKPD dengan liveworksheet berbasis 

kontekstual pada materi garis dan sudut.   

2. Pengujian terhadap E-LKPD yang dikembangkan untuk melihat kevalidan 

dan kepraktisan bahan ajar.  

3. Penelitian hanya dilakukan di SMP Negeri 6 Metro kelas VII.8. 
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D. Rumusan Masalah 

Merujuk pada batasan masalah di atas maka rumusan masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual 

pada materi garis dan sudut di SMP Negeri 6 Metro?  

2. Apakah E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual pada materi garis 

dan sudut di SMP Negeri 6 Metro dinyatakan valid dan praktis?  

   

E. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah  

sebagai berikut : 

1. Untuk mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD liveworksheets 

berbasis kontekstual pada materi garis dan sudut. 

2. Untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan bahan ajar berupa E-LKPD 

liveworksheets berbasis kontekstual pada materi garis dan sudut. 

 

F. Manfaat Produk Yang Dikembangkan  

Hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa E-LKPD 

liveworksheets berbasis kontekstual diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian pengembangan ini dapat dijadikan bahan bagi peneliti 

lain untuk melakukan penelitian sejenis atau melanjutkan penelitian 

yang lebih besar dan terperinci.  
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang  

berharga bagi dunia pendidikan, khususnya pada penggunaan bahan 

ajar. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi tenaga pendidik, E-LKPD yang telah dikembangkan diharapkan 

dapat membantu pendidik dalam pembelajaran untuk menarik minat 

peserta didik serta memudahkan tenaga pendidik untuk 

menyampaikan materi garis dan sudut.   

b. Bagi peserta didik, agar mudah untuk menangkap materi sehingga bisa 

menghubungkan dengan permasalahan yang ada dilingkungan sekitar. 

c. Bagi sekolah, dengan adanya E-LKPD hasil pengembangan ini dapat 

dijadikan referensi sekolah dalam pengembangan bahan ajar lainnya. 

d. Bagi peneliti lain agar dijadikan sebuah rujukan untuk 

mengembangkan E-LKPD pembelajaran berbasis pendekatan 

kontekstual lainnya. 

   

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Pengembangan bahan ajar berupa E-LKPD liveworksheets berbasis 

kontekstual pada materi garis dan sudut memiliki spesifikasi produk sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar berupa E-LKPD liveworksheets berbasis 

kontekstual kelas VII di SMP Negeri 6 Metro. 

2. Materi yang akan terkandung dalam E-LKPD ini adalah materi garis dan 

sudut. 
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3. Produk yang dikembangkan berupa media online menggunakan website 

liveworksheets yang akan menghasilkan E-LKPD. 

4. E-LKPD ini memasukkan teks, gambar, dan foto berbasis kontekstual 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

5. Produk akan di uji coba pada kelompok kecil (uji terbatas) yaitu kelas 

VII.8 yang berjumlah 30 peserta didik. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan bagian dasar yang ada dalam pelaksanaan 

belajar mengajar. Dengan bahan ajar  pendidik  akan  lebih  mudah  

menyampaikan materi pembelajaran  dan  peserta didik akan  lebih 

terbantu dalam belajar. Bahan ajar adalah segala jenis materi pelajaran 

yang merujuk pada kurikulum yang dipakai (tergantung pada jenjang 

pendidikan yang dilaksanakan) dalam upaya menggapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar.
20

 Bahan ajar tersebut dapat berupa 

tertulis maupun tidak tertulis. Bahan ajar memiliki fungsi yang sangat 

berpengaruh dalam proses pembelajaran karena menjadi acuan 

pendidik dalam kegiatan belajar mengajar.   

Bahan ajar adalah kumpulan dari materi yang digunakan 

mengajar, disusun secara sistematis untuk mereprentasikan konsep 

belajar yang mengarahkan peserta didik dalam mencapai kompetensi 

yang telah ditentukan.
21

 Ketika bahan ajar tidak digunakan dalam 

                                                           
20

 Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan, 

Psikologi Pendidikan, vol. 1 (Bandar Lampung: PT. Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014), hlm 

186. 
21

 Ina Magdalena et al., “Analisis Bahan Ajar,” Nusantara : Jurnal Pendidikan dan Ilmu 

Sosial 2, no. 2 (2020): hlm 314. 
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proses belajar mengajar maka bahan ajar tersebut hanya menjadi 

sumber belajar saja.
22

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, bahan ajar 

merupakan komponen pembelajaran yang berisikan kumpulan materi 

dimana materi tersebut disusun secara sistematis merujuk pada 

kurikulum dalam rangka mencapai kompetensi pembelajaran, yang 

dapat berupa cetak maupun non cetak (digital).   

   
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu 

bahan ajar yang membantu peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga terbentuk interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik.
23

 Interaksi ini diperlukan agar dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik dan dapat memperbaiki hasil belajarnya. 

Menurut Rizki dkk, lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah salah 

satu bahan ajar yang menjadi pendukung berisikan unsur-unsur 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Karena adanya LKPD dapat 

membantu serta meringankan pendidik dalam proses belajar 

mengajar hingga penilaian.
24

 

                                                           
22

 Ibid. 
23

 A R Supriatna, Rosinar Siregar, and Hana Diva Nurrahma, “Pengembangan E-LKPD 

Berbasis Problem Based Learning Pada Muatan Pelajaran Matematika Pada Website 

Liveworksheets Di Sekolah Dasar,” EDUKATIF : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 3 (2022): hlm 

4026. 
24

 Dwi Agustinah Alina Rizki, Siti Istiningsih, and Heri Setiawan, “Pengembangan LKPD 

Online Berbasis Kontekstual Untuk Kelas III SDN 9 Mataram,” Jurnal Renjana Pendidikan Dasar 

1, no. 4 (2021): hlm 313. 
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa LKPD yaitu 

media pembelajaran yang dapat membentuk interaksi pendidik 

dengan peserta didik, berbentuk bahan ajar yang di dalamnya berisi 

unsur-unsur untuk mencapai tujuan pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. 

      

b. Fungsi dan Tujuan LKPD 

Fungsi LKPD dalam proses pembelajaran sebagai berikut :
25

 

1) Sebagai bahan  ajar  yang  meminimalkan  peran dari seorang  

pendidik, dengan cara lebih mengaktifkan peserta didik.  

2) Sebagai  bahan  ajar  yang  mempermudah  peserta  didik  

dalam memahami materi yang diberikan pendidik. 

3) Sebagai bahan ajar yang padat dan banyak berisis latihan 

maupun tugas untuk melatih peserta didik. 

4) Memudahkan pendidik dalam proses pengajaran  kepada 

peserta didik. 

Penggunaan LKPD merupakan salah satu inovasi yang dapat 

digunakan pendidik dalam pembelajaran untuk membuat peserta 

didik lebih aktif dalam belajar agar dapat menentukan sendiri konsep 

materi dalam menyelesaikan berbagai persoalan. 

Terdapat empat hal yang merupakan tujuan dari pembuatan 

LKPD, yaitu :
26

 

                                                           
25

 Lathifah, Hidayati, and Zulandri, “Efektifitas LKPD Elektronik Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 Untuk Guru Di YPI Bidayatul Hidayah Ampenan,” 

hlm 26. 
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1) Menyediakan bahan ajar yang menjadikan peserta didik lebih 

mudah untuk menghubungkan setiap materi yang diberikan. 

2) Menyediakan latihan-latihan yang menambah kemampuan 

peserta didik berkenaan dengan materi yang diberikan. 

3) Melatih sikap mandiri peserta didik ketika pembelajaran 

berlangsung. 

4) Meringankan pendidik dalam memberikan soal latihan kepada 

peserta didik. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa LKPD mempunyai fungsi dan tujuan yaitu sebagai bahan ajar 

yang bisa diaplikasikan untuk meningkatkan proses belajar mengajar 

dalam rangka memberikan materi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran di kelas. Disisi lain peserta didik juga akan lebih cepat 

mempelajari materi yang disampaikan pendidik serta dapat 

mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran dengan adanya 

LKPD. 

 

c. E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) 

Kemajuan teknologi hingga saat ini telah berkembang begitu 

pesat yang mana dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari dipenuhi 

berbagai pemanfaatan teknologi. Salah satunya di bidang pendidikan 

                                                                                                                                                               
26

 Elok Pawestri and Heri Maria Zulfiati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas II Di SD 

Muhammadiyah Danunegaran,” TRIHAYU: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an 6, no. 3 (2020): hlm 904. 
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yang semakin berlomba-lomba untuk mengembangkan bahan ajar.
27

 

Teknologi dalam dunia pendidikan menjadikan seorang pendidik 

menjadi kreatif dalam menyiapkan bahan ajar agar  memudahkan 

dalam menyampaikan materi dan mengenalkan teknologi kepada 

peserta didik.  

Bahan ajar kini telah menyelaraskan dengan perkembangan 

teknologi yaitu yang awalnya berbentuk cetak dapat dikembangkan 

menjadi bahan ajar elektronik/digital, salah satunya elektronik 

lembar kerja peserta didik (E-LKPD). E-LKPD adalah bahan ajar 

yang berisi panduan dalam mengerjakan latihan-latihan yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik dalam pembelajaran di kelas dengan 

merujuk pada kompetensi dasar yang ada, dirancang secara digital 

atau internet.
28

 

E-LKPD didalamnya berisi lembar kerja peserta didik yang 

dirancang secara digital atau elektronik. Jika umumnya LKPD 

berbentuk cetak (hard copy) maka E-LKPD dirancang hingga 

berbentuk berkas (soft copy) sehingga lebih mudah untuk diberikan 

pada peserta didik.
29

 Kemudahan penggunaan E-LKPD disebabkan 

karena pendidik tidak perlu mencetak sehingga menghemat kertas 

                                                           
27

 Upik Yelianti, Muswita, and M Erick Sanjaya, “Development of Electronic Learning 

Media Based 3D Pageflip on Subject Matter of Photosynthetis in Plant Physiology Course,” Jurnal 

Biodik 4, no. 2 (2018): hlm 122-123. 
28

 Yuri Prastika and Masniladevi, “Pengembangan E-LKPD Interaktif Segi Banyak Beraturan 

Dan Tidak Beraturan Berbasis Liveworksheets Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV 

Sekolah Dasar,” Journal of Basic Education Studies 4, no. 1 (2021): hlm 2603. 
29

 Sevina Indriani, Nuryadi, and Nafida Hetty Marhaeni, “Respon Peserta Didik Terhadap E-

LKPD Berbantuan Liveworksheets Sebagai Bahan Ajar Segitiga Dan Segiempat,” Journal On 

Teacher Education 3, no. 2 (2022): hlm 316. 
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dan menghemat waktu karena tidak perlu lagi menyediakan bahan 

ajar baru untuk kelas lainnya. Jadi, berdasarkan pendapat diatas 

dapat disimpulkan bahwa E-LKPD adalah bahan ajar atau alat 

pembelajaran yang didesain menggunakan media digital agar 

mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan.  

LKPD elektronik ini dapat dirancang dalam proses 

pembelajaran, dimana kelak peserta didik bisa mengakses LKPD 

elektronik secara digital melalui internet sehingga dapat membantu 

peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh 

pendidik.
30

 Keunggulan lain dari penggunaan E-LKPD yaitu dapat 

meningkatkan minat belajar dan dapat digunakan untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.
31

 E-LKPD merupakan 

inovasi dalam pembelajaran dan memiliki keunggulan dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional 

membutuhkan interaksi langsung di dalam kelas antara pendidik dan 

peserta didik, berbeda dengan E-LKPD yang dapat diakses kapan 

saja dan dimana saja. 

E-LKPD dilengkapi dengan tampilan gambar yang dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik.
32

 Kelebihan E-LKPD 

diharapkan dapat membuat peserta didik merasa senang dan konsep 

                                                           
30

 Lathifah, Hidayati, and Zulandri, “Efektifitas LKPD Elektronik Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 Untuk Guru Di YPI Bidayatul Hidayah Ampenan,” 

hlm 26. 
31

 Maria Magdalena, Aminuddin Prahatama Putra, and Atiek Winarti, “The Practicality of E-

LKPD Materials on Environmental Pollution to Practice Critical Thinking,” BIO-INOVED : Jurnal 

Biologi-Inovasi Pendidikan 3, no. 3 (2021): hlm 211. 
32

 Ibid. 
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yang ingin ditanamkan kepada peserta didik lebih maksimal. Namun 

dengan segala kelebihan yang ada, E-LKPD juga harus di dukung 

oleh jaringan internet dan perangkat berupa komputer atau gadget 

agar saling bersinergi untuk membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Karena untuk menggunakan E-LKPD diperlukan 

jaringan yang stabil serta pemahaman dalam penggunaan perangkat 

dalam mengaksesnya. 

 

3. Kualitas Produk Pengembangan  

Nieveen mengemukakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

dikatakan berkualitas apabila memenuhi beberapa kriteria, yaitu validity 

(validitas), practhiyaly (kepraktisan), dan effectiveness (keefektifan). 

Namun, dalam penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan dibatasi 

hanya sampai memenuhi kevalidan dan kepraktisan. Berikut merupakan 

penjelasan dari aspek yang akan digunakan dalam pengembangan bahan 

ajar liveworksheets pada penelitian ini.
33

 

a. Aspek Kevalidan 

Bahan ajar dikatakan valid jika bahan ajar tersebut berkualitas 

baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. Perlunya menguji kevalidan suatu bahan ajar yaitu untuk  

mengetahui kualitas produk tersebut dalam pembelajaran. Uji untuk 

membuktikan kevalidan ini dapat dilihat dari hasil saran dan 

                                                           
33

 Candra Murtia and Warli, “Validitas Pengembangan LKS Berbasis Level Scaffolding 

Dalam Mengembangan Berpikir Aljabar Siswa SMP,” Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat 5, no. 2 (2020): hlm 332. 
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masukan para ahli dalam proses pengembangan bahan ajar sebelum 

dilaksanakan percobaan kepada para peserta didik. Untuk 

mengetahui kevalidan produk peneliti membuat lembar validasi 

untuk menguji seberapa valid bahan ajar yang akan  dikembangkan. 

b. Aspek Kepraktisan 

Dalam teori ini suatu produk tidak dapat dikatakan berkualitas 

apabila hanya mencangkup satu aspek valid saja, melainkan juga 

harus mempunyai unsur praktis. Perangkat pembelajaran dikatakan 

praktis jika bahan ajar mudah digunakan dan sesuai dengan rencana 

peneliti. Apabila terdapat kekonsistenan antara bahan ajar dengan 

proses pembelajaran, maka bahan ajar dapat dikatakan praktis. 

Kepraktisan suatu produk dapat dibuktikan dengan adanya ujicoba 

produk yang sudah selesai divalidasi oleh validator. Kemudian untuk 

mengetahui kepraktisan produk yang telah disusun maka didapat dari 

adanya respon peserta didik. 

   

4.  Liveworksheets 

Liveworksheets merupakan website pendidikan yang dibuat oleh 

Victor Gayol pada akhir tahun 2016 bertujuan untuk menghadirkan 

sistem pendidikan baru berbasis teknologi.
34

 Liveworksheets 

memfasilitasi pendidik untuk dapat menggunakan dan menciptakan E-

LKPD sendiri secara online. LKPD berbasis liveworksheets dapat 

                                                           
34
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menjadi variasi bahan ajar yang disampaikan kepada peserta didik supaya 

pembelajaran tidak membosankan.
35

 Situs web ini bisa dengan mudah 

diakses dari google melalui www.liveworksheets.com secara gratis, tetapi 

pendidik perlu mendaftar terlebih dahulu untuk mendapatkan sebuah 

akun.
36

  

Setelah selesai melakukan registrasi pendidik dapat membuat E-

LKPD yang akan dibagikan kepada peserta didik melalui sebuah link. 

Peserta didik dapat mengakses link tersebut kemudian mengerjakan soal-

soal di E-LKPD tersebut dengan online pada lembar kerja tersebut. Link 

E-LKPD yang sudah diberikan, akan dikerjakan dan jika sudah selesai 

peserta didik dapat mengeklik tombol “Finish”. Kemudian, peserta didik 

memilih tombol  “Send my answer to the teacher” yang berarti peserta 

didik akan mengirimkan jawaban kepada pendidik yang bersangkutan 

melalui email pendidik. Pendidik akan memperoleh pemberitahuan hasil 

latihan peserta didik melalui email yang sudah di daftarkan. Hal ini 

memberikan keuntungan bagi pendidik, dimana pendidik tidak perlu 

mengkoreksi secara manual jawaban dari peserta didik karena secara 

otomatis nilai dari peserta didik sudah diproses oleh sistem.   

Oleh karena itu penggunaan liveworksheet dapat menghemat waktu 

pendidik dalam mengoreksi hasil latihan peserta didik. Selain itu, dengan 

adanya E-LKPD ini penggunaan kertas akan sangat berkurang karena 

tidak perlu mencetak lembar latihan, peserta didik cukup mempersiapkan 

                                                           
35
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Interaktif Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 3 (2021): hlm 233-234. 
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kuota internet saja untuk  mengakses liveworksheet.
37

 Peserta didik juga 

dapat langsung mengetahui nilai dilembar awal E-LKPD Liveworksheets 

mereka. Sehingga pembelajaran dengan E-LKPD di Liveworksheets 

dapat membuat peserta didik lebih senang untuk belajar yang pada 

akhirnya dapat menambah hasil belajar peserta didik. 

LKPD elektronik yang dibuat melalui website ini memiliki 

beberapa keunggulan, yaitu mudah digunakan, praktis serta memiliki 

berbagai fitur yang dapat membuat LKPD menjadi lebih menarik. Pada 

LKPD ini, pendidik dapat memuat materi, video pembelajaran, link, 

audio dan berbagai macam jenis soal seperti multiple choice (pilihan 

ganda), check boxes (mencentang), joint with arrow (menghubungkan), 

drop down (letakkan-turun), drag-drop (tarik-letakkan) ataupun 

listening-speaking-writing.
38

 Liveworksheets dengan segala kelebihannya 

tentu ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penggunaannya. 

Paling utama untuk mengakses Liveworksheets diperlukan jaringan 

internet dan diperlukan pula fasilitas berupa handphone, komputer atau 

laptop. Selain itu untuk pembuatan E-LKPD liveworksheets dibatasi 

maksimal 5 MB untuk upload berkas serta maksimal hanya 9 lembar 

setiap E-LKPD. 

   

                                                           
37
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5. Pendekatan Kontekstual 

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual 

Kata kontekstual berasal dari kata contexs yang berarti 

hubungan, konteks, suasana atau keadaan. Dengan demikian 

kontekstual dapat diartikan sebagai  sesuatu yang berkaitan dengan 

ide-ide atau pengetahuan awal seseorang yang diperoleh dari 

berbagai pengalamannya sehari-hari.
39

 Sehingga konteks berkaitan 

dengan hal nyata yang terdapat dalam kehidupan. Hal yang nyata 

tersebut dapat berupa benda-benda ataupun peristiwa yang ada 

disekeliling manusia. Menurut Setiawan, kontekstual adalah teknik 

pembelajaran yang menekankan pada proses pembelajaran teoritis 

yang diikuti dengan pemberian fakta, data, dan fenomena nyata yang 

terjadi di lapangan.
40

 

Pendekatan kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah 

pendekatan pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi 

alamiah dari pengetahuan. Melalui hubungan di dalam dan di luar 

ruang kelas, suatu pendekatan pembelajaran kontekstual menjadikan 

pengalaman lebih relevan dan berarti bagi peserta didik dalam 

membangun pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam 

pembelajaran seumur hidup. Pembelajaran kontekstual menyajikan 

suatu konsep yang mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari 
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peserta didik dengan konteks dimana materi tersebut digunakan, 

serta berhubungan dengan bagaimana seseorang belajar atau 

gaya/cara belajar.
41

 

Pendekatan kontekstual atau Contexstual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan konsep yang membantu pendidik 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 

nyata, dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
42

 

Berdasarkan pemaparan pendekatan kontekstual di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual merupakan pendekatan 

pembelajaran yang bertujuan mendidik peserta didik supaya aktif 

dalam proses belajar secara meaningful dan memfokuskan pada 

pemahaman materi supaya mampu mengimplementasikan dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian pembelajaran 

kontekstual sangat terkait dengan situasi kehidupan sehari-hari yang 

selalu melibatkan keaktifan peserta didik. Salah satu ciri pendekatan 

kontekstual adalah pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran dilaksanakan dengan memperhatikan potensi 

peserta didik, sarana pembelajaran, situasi dan kondisi, serta 

memperhatikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Mulai dari 
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peserta didik menemukan materi pembelajaran kemudian 

menghubungkan dengan pola kehidupan lalu merealisasikannya.
43

 

Sehingga materi yang didapat akan selalu tertanam dalam memori 

peserta didik dan tidak mudah dilupakan. 

Jadi jelas bahwa pemanfaatan pembelajaran kontekstual akan 

menciptakan ruang kelas yang didalamnya peserta didik akan 

menjadi peserta didik aktif bukan pengamat yang pasif yang 

bertanggung jawab terhadap belajarnya. Penerapan pembelajaran 

kontekstual ini akan sangat membantu pendidik untuk 

menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan 

memotivasi peserta didik untuk membentuk hubungan antara 

pengetahuan  yang dimilikinya dan aplikasinya  dalam kehidupan 

sehari-hari.
44

  

b. Komponen Pendekatan Kontekstual 

Ada tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning), yaitu sebagai berikut:
45

 

1)   Konstruktivisme (Constructivism)  

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir pendekatan  

kontekstual, yaitu pengetahuan yang dibagun oleh peserta didik  
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dibangun sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui 

konteks yang terbatas. Peserta didik perlu membiasakan untuk 

memecahkan masalah dan menemukan sesuatu yang berguna 

bagi dirinya. Pendidik tidak akan mampu untuk memberikan 

semua pengetahuan kepada peserta didik. Peserta didik harus 

mengkonstruksikan pengetahuan yang ada dibenaknya mereka 

sendiri. Dalam proses pembelajaran, peserta didik membangun 

pengetahuanya sendiri melalui keterlibatan aktif dalam proses 

belajar mengajar. 

2)   Menemukan (Inquiry)  

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan 

pembelajaran kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan 

diperoleh peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat 

perangkat fakta-fakta tetapi hasil dari menemukan sendiri. 

Pendidik harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada 

kegiatan yang menemukan.  

3)   Bertanya (Questioning)  

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari 

bertanya. Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang 

kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai 

kegiatan pendidik untuk mendorong, membimbing, dan menilai 

kemampuan berpikir peserta didik. Bagi peserta didik, kegiatan 

bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan 
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pembelajaran berbasis inkuiri, yaitu menggali informasi, 

mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan 

perhatian pada aspek yang sudah diketahui, dan mengarahkan 

perhatian pada aspek yang belum diketahui.  

4)   Masyarakat Belajar (Learning Community)  

Konsep learning community menyarankan agar hasil 

pembelajaran diperoleh dari hasil kerja sama dengan orang lain. 

Dalam kelas dengan pembelajaran kontekstual, pendidik selalu 

disarankan melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-

kelompok belajar. Peserta didik dibagi dalam kelompok-

kelompok yang anggotanya heterogen, yang pandai mengajar 

yang lemah, yang tahu memberitahu yang belum tahu, yang 

cepat menangkap mendorong temannya yang lambat, yang 

mempunyai gagasan segera memberi usul, dan seterusnya.  

5)   Pemodelan (Modeling)  

Komponen pembelajaran kontekstual yang selanjutnya 

adalah pemodelan. Maksudnya dalam sebuah pembelajaran 

keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa 

ditiru. Model itu bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara 

memanipulasi benda-benda konkrit dan sebagainya, pendidik 

memberi contoh cara mengerjakan sesuatu. Dengan begitu, 

pendidik memberi model tentang bagaimana cara belajar  
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6)   Refleksi (Reflection)  

Refleksi juga merupakan bagian penting dalam 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Refleksi adalah 

cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke 

belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan dimasa yang 

lalu. Peserta didik mengendapkan apa yang baru dipelajarinya 

sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan 

pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi 

merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau 

pengetahuan yang baru diterima. 

7)   Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)  

Penilaian sebenarnya adalah proses pengumpulan berbagai 

data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar 

peserta didik. Gambaran perkembangan belajar peserta didik 

perlu diketahui oleh pendidik agar bisa memastikan bahwa 

peserta didik mengalami proses pembelajaran dengan benar. 

Apabila data yang dikumpulkan pendidik mengidentifikasikan 

bahwa peserta didik mengalami kemacetan dalam belajar, maka 

pendidik segera bisa mengambil tindakan yang tepat agar 

terbebas dari hambatan belajar.  

Karena gambaran tentang kemajuan belajar itu diperlukan 

disepanjang proses pembelajaran, maka asesmen tidak dilakukan 

diakhir semester pembelajaran seperti pada kegiatan evaluasi 
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hasil belajar, tetapi dilakukan bersama dengan secara 

terintegrasi (tidak terpisahkan) dari kegiatan pembelajaran. Data 

yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian bukanlah mencari 

informasi tentang belajar peserta didik, tetapi untuk menekankan 

pada upaya membantu peserta didik agar mampu belajar 

 

c. Langkah-langkah Pendekatan Kontekstual 

Sebelum melaksanakan pembelajaran kontekstual, pendidik 

harus membuat desain/skenario pembelajaran sebagai pedoman 

umum dan sekaligus sebagai alat kontrol dalam pelaksanaannya. 

Pada intinya pengembangan komponen kontekstual tersebut dalam 

pembelajaran dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut :
46

 

1) Mengembangkan pemikiran peserta didik untuk melakukan 

kegiatan belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja 

sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstrusi pengetahuan dan 

keterampilan baru peserta didik. 

2) Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik yang diajarkan. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu melalui pertanyaan-pertanyaan. 

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 

berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 

5) Menghadirkan contoh pembelajaran melalui ilustrasi, model, 

bahkan media yang sebenarnya. 
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6) Membiasakan anak melakukan refleksi setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan 

yang sebenarnya pada peserta didik. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya yaitu:
47

 

1) Pengetahuan yang diperoleh peserta didik bersifat komprehensif 

(lengkap) dan aplikatif (nyata). 

2) Melatih peserta didik untuk dapat berpikir kritis, analisis, aplikatif 

dan komprehensif. 

3) Sangat penting untuk perkembangan pengetahuan dan teknologi 

semesta. 

4) Kecerdasan intelektual dan logika anak dapat berkembang secara 

maksimal. 

Selain terdapat kelebihan pembelajaran kontekstual juga 

memiliki kekurangan namun saling melengkapi satu sama lainnya, 

yaitu sebagai berikut: 
48

 

1) Membutuhkan waktu dan proses yang lama. 

2) Terkadang memberatkan peserta didik, terutama yang 

berhubungan dengan waktu, tenaga, dan pikiran. Karena 

membutuhkan waktu yang relatif lama saat proses pembelajaran.  
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6. Garis dan Sudut 

Materi yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu garis dan sudut. 

Adapun uruian materi yang akan dibahas pada bahan ajar liveworksheet  

adalah sebagai berikut :
49

 

a. Garis 

Garis merupakan himpunan titik-titik yang saling bersebelahan 

dan memanjang ke dua arah. Garis berdimensi satu karena memiliki 

satu ukuran saja yaitu panjang. 

1) Hubungan Antar Garis 

Hubungan antar garis dibagi menjadi 4 (empat) diantaranya:  

a) Sejajar   

Dikatakan garis sejajar apabila garis-garis tersebut terletak di 

suatu bidang datar dan tidak akan pernah bertemu jika garis  

diperpanjang.  

b) Berpotongan   

Dikatakan garis berpotongan apabila garis-garis tersebut 

terletak di satu bidang datar dan memiliki satu titik potong.  

c) Berimpit  

Dikatakan garis berimpit apabila garis-garis tersebut terletak di 

satu bidang datar memiliki paling sedikit dua titik potong.  
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b. Sudut 

Sudut dapat didefinisikan sebagai bangun geometri yang 

dibentuk oleh dua sinar dengan titik pangkal yang berimpit. Suatu 

sudut dibentuk dari dua sinar garis yang berpotongan tepat di satu 

titik. Selanjutnya titik potongnya disebut dengan titik sudut. Suatu 

sudut dapat diberikan simbol α, β, dan lain-lain, atau berupa titik titik 

yang melalui garis yang berpotongan tersebut. Kemudian satuan 

sudut dinyatakan dalam dua jenis, yaitu radian (rad) dan derajat (⁰) . 

1) Macam-macam Sudut 

Dengan memperhatikan besar putaran yang terbentuk dari awal 

sampai satu putaran penuh, sudut dapat diklasifikasikan / 

didefinisikan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Macam-macam Sudut 

No Gambar Keterangan 

1 
 

 

 Sudut lancip, besarnya kurang dari seperempat 

putaran penuh.  

 Atau ukuran sudut lancip antara 0⁰ dan 90⁰ 

2 

 

 Sudut siku-siku, besarnya seperempat putaran 

penuh  

 Atau ukuran sudut siku-siku sebesar  90⁰ 

3 

 

 

 Sudut tumpul, besarnya lebih dari seperempat 

putaran, kurang dari setengah putaran.   

 Atau ukuran sudut tumpul sebesar antara 90⁰ 

dan 180⁰ 

4  

 

 Sudut lurus, besarnya setengah putaran penuh  

 Atau ukuran sudut lurus sebesar 180⁰ 
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5 

 

 Sudut refleks, besarnya lebih dari setengah 

putaran, kurang dari satu putaran penuh.  

 Atau ukuran sudut refleksi sebesar antara 180⁰ 

dan 360⁰ 

6  

 

 Sudut penuh, besarnya satu putaran penuh.  

  Atau ukuran sudut satu putaran penuh sebesar 

360⁰ 

 

2) Hubungan Dua Sudut  

a) Sudut Berpelurus (suplemen)  

Sudut berpelurus adalah sudut tambahan agar sudut 

menjadi sudut lurus (180⁰)  dua sudut dikatakan berpelurus jika 

jumlah besar kedua sudut sama dengan 180⁰ .    

b) Sudut Berpenyiku (komplemen)  

Sudut berpenyiku adalah sudut tambahan agar sudut 

menjadi sudut siku-siku (90⁰)  Dua sudut dikatakan berpenyiku 

jika jumlah besar kedua sudut sama dengan 90⁰.  

c) Sudut Bertolak Belakang  

Dua sudut bertolak belakang yaitu dua sudut yang 

menghadap ke arah berlawanan yang dibentuk oleh sepasang 

garis berpotongan. Dua sudut saling bertolak belakang 

besarnya sama.   
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B. Kajian Studi yang Relevan 

Kajian Studi yang Relevan memuat uraian secara sistematis mengenai 

hasil penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. 

Berikut penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Agustinah Alina Rizki dkk, dari 

FKIP Universitas Mataram, yang berjudul “Pengembangan LKPD 

Online Berbasis Kontekstual untuk Kelas III SDN 9 Mataram”. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa LKPD online berbasis kontekstual 

layak digunakan pada materi tematik di kelas III SDN 9 Mataram. Hal 

itu didasarkan pada penilaian keseluruhan aspek oleh validator ahli 

materi dengan rata-rata jumlah skor dari keseluruhan aspek yaitu 55,5 

sehingga termasuk dalam kategori layak dengan rerata skor 3,08.  

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti diantara persamaannya yaitu sama-sama 

mengembangakan LKPD elektronik dan menggunakan pendekatan 

kontekstual. Sedangkan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

subjek penelitian yang digunakan yaitu peserta didik SMP kelas VII 

serta materi yang digunakan yaitu matematika.
50

 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuri Prastika dan Masniladevi, dari 

Universitas Negeri Padang, yang berjudul “Pengembangan E-LKPD 

Interaktif Segi Banyak Beraturan Dan Tidak Beraturan Berbasis 

Liveworksheets Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Sekolah 
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Dasar”. Penelitian ini menyimpulkan E-LKPD interaktif segi banyak 

beraturan dan tidak beraturan berbasis liveworksheets sangat valid, 

sangat praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran matematika 

kelas IV SD. 

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti diantara persamaannya yaitu sama-sama 

mengembangakan E-LKPD Liveworksheet dalam pembelajaran 

matematika. Sedangkan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

subjek penelitian yang digunakan yaitu peserta didik SMP kelas VII 

dengan pendekatan kontekstual. Jenis penelitian yang peneliti gunakan 

yaitu model ADDIE.
51

 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Uum Umaroh dkk, dari Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa, yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) untuk Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Peserta Didik pada 

Materi Lingkaran”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa E-LKPD 

berbasis PBL yang dikembangkan dinyatakan layak dan dapat digunakan 

dalam pembelajaran matematika. 

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti diantara persamaannya yaitu sama-sama 

mengembangakan E-LKPD Liveworksheet dalam pembelajaran 
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matematika serta menggunakan jenis penelitian model ADDIE. 

Sedangkan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti adalah subjek 

penelitian yang digunakan yaitu peserta didik SMP kelas VII dengan 

pendekatan kontekstual.
52

 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sumiati Wulandari dkk, dari Universitas 

PGRI Palembang, yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbantuan 

Aplikasi Flip Pdf Builder Berbasis Contextual Teaching and Learning”. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan 

memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif, 

sehingga e-modul berkualitas baik dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran materi himpunan.  

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti diantara persamaannya yaitu sama-sama 

mengembangakan bahan ajar digital dalam pembelajaran matematika 

berbasis kontekstual serta jenis penelitian yang digunakan yaitu model 

ADDIE. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu fokus penelitian peneliti yaitu pada pada 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 6 Metro dan materinya yaitu Garis 

dan Sudut berupa LKPD Liveworksheet. 
53
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Yudha Pratama dkk, dari FKIP 

Universitas Lampung, yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis 

Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis”. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pengembangan hasil produk lembar 

kerja peserta didik dengan pendekatan konteksual memiliki kevalidan, 

kepraktisan dan keefektivan dengan kriteria sangat baik untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Hasil 

validasi ahli menunjukkan bahwa bahan ajar telah layak digunakan dan 

termasuk dalam kategori sangat baik.  

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti diantara persamaannya yaitu sama-sama 

mengembangakan LKPD dalam pembelajaran matematika berbasis 

kontekstual. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu fokus penelitian peneliti yaitu pada pada 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 6 Metro dan materinya yaitu Garis 

dan Sudut berupa bahan ajar yang sudah digital. Jenis penelitian yang 

peneliti gunakan yaitu model ADDIE.
54
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C. Kerangka Berpikir 

Berikut alur kerangka berpikir pengembangan E-LKPD Liveworksheets 

pada penelitian yang akan dilakukan, dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Wawancara 

(Analysis) 

Permasalahan di Sekolah 

Dibutuhkan E-LKPD Liveworksheets 

Berbasis Kontekstual Pada Materi Garis 

dan Sudut di SMP Negeri 6 Metro 

 

Perancangan Produk (Design) 

Pengembangan Produk (Development) 

Validasi oleh Ahli Materi 

dan Ahli Media 

Layak Tidak Layak 

Revisi 

Uji Coba Produk 

(Implementation) 

Produk Akhir E-LKPD Liveworksheets 

Berbasis Kontekstual Pada Materi Garis dan 

Sudut di SMP Negeri 6 Metro 

Evaluation 
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Proses pembelajaran merupakan hal yang penting didalam pendidikan. 

Terlebih lagi adanya anggapan bahwa matematika adalah ilmu yang sulit 

untuk dipelajari dan dipahami, membuat kesan matematika semakin 

mengerikan. Untuk itu pendidik perlu meningkatkan pembelajaran dengan 

menyediakan bahan ajar yang menarik sehingga dapat menambah 

motivasi peserta didik dalam belajar. Pada penelitian ini peneliti berfokus 

pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 6 Metro dan materinya yaitu garis 

dan sudut dengan pendekatan kontekstual berupa bahan ajar liveworksheet. 

Bahan ajar ini diharapkan mampu menambah variasi dalam proses belajar 

mengajar di kelas karena sebelumnya pendidik belum pernah menerapkan 

bahan ajar digital seperti E-LKPD ini.  

Bahan ajar matematika yang sudah tersedia masih belum mampu 

menjadikan peserta didik memahami materi yang ada, pembelajaran juga 

masih berpusat pada pendidik serta masih kurangnya inovasi-inovasi bahan 

ajar yang mendukung proses belajar-mengajar. Salah satu bahan ajar yang 

mendukung proses pembelajaran adalah Elektronik Lembar Kerja Peserta 

Didik (E-LKPD) dengan website Liveworksheet berbasis kontekstual yang 

dirancang  dengan  memadukan  materi  dan  situasi  dunia  nyata  didukung 

dengan gambar-gambar menarik sehingga peserta didik lebih tertarik dan 

termotivasi untuk mempelajarinya. Oleh karena itu, perlu dikembangkan 

suatu Bahan Ajar berupa E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual pada 

materi garis dan sudut yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Penelitian pengembangan atau Research 

and Development (R&D) adalah metode/proses untuk menguji kevalidan 

serta mengembangkan suatu produk tertentu. Penelitian pengembangan ini 

ditujukan untuk menghasilkan produk bahan ajar matematika berupa E-

LKPD dengan website liveworksheets berbasis kontekstual materi Garis dan 

Sudut pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 6 Metro. Model 

pengembangan yang peneliti gunakan adalah model ADDIE yang 

dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996. Model ADDIE terdiri 

dari lima tahap yaitu Analysis (Analisis), Design (Perencanaan), 

Development (Pengembangan), Implementation (Uji Coba) dan Evaluation 

(Evaluasi).
 55

 

 

B. Prosedur Pengembangan 

 Prosedur pengembangan yang dikembangkan dalam penelitian ini  

mengacu pada model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE 

adalah salah satu alat yang paling efektif untuk membuat sebuah produk, 

karena model pengembangan ADDIE merupakan pedoman kerangka kerja 
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dalam situasi yang sangat kompleks.
56

 Model ini disusun secara terprogram 

dengan urutan-urutan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan.
57

 Akan 

tetapi, peneliti akan membatasi hingga tahap implementasi yang akan diuji 

cobakan ke dalam kelompok kecil. Adapun tahapan yang dilaksanakan pada 

pengembangan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis yaitu tahap menganalisis perlunya pengembangan 

bahan ajar dalam tujuan pembelajaran.
58

 Tahapan yang dilakukan adalah 

analisis kebutuhan bahan ajar, situasi serta kondisi yang telah dilakukan 

di SMP Negeri 6 Metro agar sesuai dalam pengembangan bahan ajar 

berupa E-LKPD liveworksheets. Wawancara tersebut dilakukan sebagai 

langkah awal untuk mengetahui permasalahan yang ada di sekolah selama 

proses pembelajaran. Analisis yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut : 

a. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan pada penelitian ini diperlukan untuk 

mengetahui kebutuhan peserta didik mengenai bahan ajar yang 

digunakan agar dapat membantu peserta didik dalam memahami 
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pembelajaran. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan wawancara 

pada salah satu guru matematika dan peserta didik di SMP Negeri 6 

Metro. Analisis kebutuhan dengan wawancara didapat informasi 

bahwa belum tersedianya bahan ajar berupa E-LKPD liveworksheets 

berbasis kontekstual pada materi garis dan sudut. Hal ini akan 

dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun dan mengembangkan E-

LKPD. 

b. Analisis Materi   

Analisis materi dilakukan dengan pengamatan serta pengkajian 

terhadap beberapa buku, terutama buku paket matematika kelas VII 

hasil terbitan dari Kemendikbud. Hal ini dikarenakan buku tersebut 

merupakan sumber belajar peserta didik yang digunakan di SMP 

Negeri 6 Metro. Data yang diperoleh akan dijadikan acuan sebagai 

bahan materi untuk merancang bahan ajar yang akan dikembangkan. 

 

2. Tahap Perencanaan (Design)  

Tahapan perencanaan meliputi beberapa perencanaan pengembangan 

bahan ajar diantaranya meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut :  

a. Mengumpulkan informasi dan data tentang pengembangan bahan ajar 

liveworksheet atau bahan ajar elektronik lainnya yang relevan dengan 

penelitian ini sebagai referensi dalam proses pengembangan produk. 

b. Merencanakan bahan ajar liveworksheet dengan pendekatan 

kontekstual serta mengkaji materi pembelajaran berdasarkan fakta, 

konsep, prinsip dan prosedur dan tujuan pembelajaran.  
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c. Merancang kerangka bahan ajar liveworksheet yang memuat 

gambaran keseluruhan isi materi yang akan disusun dengan 

menyesuaikan tujuan pembelajaran. Dilanjutkan dengan penyusunan 

uraian apa saja yang akan ditampilkan pada bahan ajar, serta 

menentukan font, spasi, warna, dan jenis huruf yang akan digunakan 

dalam penyusunan bahan ajar. 

d. Penyusunan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 

 

3. Tahapan Pengembangan (Development)  

Tahap Pengembangan (Development) adalah proses pembuatan bahan 

ajar yang telah dirancang pada tahap sebelumnya.
59

 Pada tahap ini 

menghasilkan produk yaitu bahan ajar berupa E-LKPD liveworksheets  

yang disesuaikan dengan pendekatan kontekstual yang telah dirancang 

pada tahap sebelumnya. Selama proses penyusunan bahan ajar, dosen 

pembimbing memberikan masukan-masukan sehingga akhirnya bahan 

ajar tersebut dinyatakan siap untuk divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media.  

Tahap berikutnya yaitu melakukan penilaian kevalidan produk, 

penilaian dilakukan oleh validator ahli materi dan ahli media dengan 

mengisi lembar validasi sehingga diperoleh hasil penilaian. Dari 

penelitian yang didapat, akan diperoleh skor untuk validitas produk yang 

mengacu pada kriteria dari produk yang valid. Setelah divalidasi maka 
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akan didapatkan saran serta masukan dari validator terkait dengan revisi 

yang harus dilakukan. Revisi produk tersebut dilakukan untuk mengetahui 

kekurangan-kekurangan dari E-LKPD liveworksheets yang 

dikembangkan. Dari kekurangan-kekurangan produk tersebut maka 

peneliti selanjutnya akan memperbaiki produk berupa E-LKPD 

liveworksheets menjadi lebih baik lagi. 

 

4. Tahap Implementasi (Implementation)  

Pada tahap ini E-LKPD liveworksheets yang telah dinyatakan layak 

untuk diuji cobakan oleh ahli media dan ahli materi, kemudian 

diimplementasikan  dalam kegiatan pembelajaran kepada 30 peserta didik 

kelas VII.8 di SMP Negeri 6 Metro. Uji coba ini dilakukan dengan cara 

peserta didik menggunakan E-LKPD liveworksheets tersebut. Kegiatan 

dilanjutkan dengan pengisian angket respon peserta didik yang dilakukan 

oleh peserta didik yang setelah menggunakan E-LKPD liveworksheets. 

Hal ini bertujuan memperoleh beberapa data, guna menilai aspek 

kepraktisan produk yang dikembangkan.  

 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)  

Setelah tahap implementasi, dilakukan evaluasi untuk perbaikan 

produk apabila belum mencapai valid dan praktis berdasarkan kriteria 

kevalidan dan kepraktisan yang telah ditetapkan. Revisi produk 

berdasarkan kritik dan saran yang didapat dari angket kevalidan dan 

kepraktisan. Hal ini bertujuan untuk produk yang dihasilkan sesuai dan 

dapat digunakan oleh sekolah dalam jangkauan yang lebih luas. 
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

 Uji coba produk dilakukan setelah divalidasi oleh ahli materi dan 

ahli media serta telah dilakukan perbaikan sesuai masukan dan saran dari 

validator. Kemudian, melakukan uji coba lapangan kepada peserta didik di 

SMP Negeri 6 Metro kelas VII.8. Pada tahap ini, peserta didik diminta 

untuk memberikan respon terhadap penggunaan bahan ajar liveworksheet. 

Saat uji coba lapangan peneliti akan menjelaskan tata cara 

penggunaan bahan ajar liveworksheet kepada peserta didik. Setelah itu, 

peserta didik diminta untuk membaca, memperhatikan dan menggerjakan 

E-LKPD liveworksheet yang telah dikembangkan. Selanjutnya, peserta 

didik diminta untuk mengisi angket untuk menguji kepraktisan bahan ajar 

liveworksheet tersebut. 

 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di 

SMP Negeri 6  Metro, yang berlokasi di Jalan Pattimura, 29 Banjarsari, 

Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Lampung. Subjek uji coba pada 

peserta didik kelas VII hanya dilakukan pada kelompok kecil (uji terbatas) 

yaitu kelas VII.8 yang berjumlah    peserta didik. 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 

pengembangan ini menggunakan tiga jenis yaitu:  
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a. Wawancara (interview) 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur 

(unstructured interview), dimana peneliti tidak menyusun dan 

menggunakan panduan wawancara.
60

 Wawancara ini dilakukan 

peneliti kepada pendidik matematika dan peserta didik kelas VII di 

SMP Negeri 6 Metro. Peneliti menggunakan wawancara bertujuan 

untuk mengetahui kegiatan pembelajaran matematika, bahan ajar yang 

digunakan, permasalahan yang sedang dihadapi serta informasi lain 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

b. Angket (kuesioner) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada  responden  untuk dijawab.
61

 Angket  dalam  penelitian 

dan pengembangan bahan ajar ini digunakan untuk mengevaluasi dan 

menguji coba produk. Evaluasi dilakukan oleh validator ahli media dan 

validator ahli materi untuk mengetahui valid atau tidaknya produk 

yang dihasilkan sebelum diuji coba. Jika belum valid, dilakukan revisi 

terlebih dahulu dan setelah E-LKPD divalidasi maka dapat diuji coba 

dengan angket respon peserta didik untuk menguji kepraktisan E-

LKPD liveworksheet yang dikembangkan.    
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c. Dokumentasi (documentary research) 

Dokumentasi merupakan mengumpulkan data dengan mencatat 

atau mengamati dari suatu informasi atau laporan yang telah 

tersedia.
62

 Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

foto, gambar, dan data tentang penelitian yang akan  dilakukan. 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian merupakan semua alat ukur yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data-data secara sistematis untuk 

pengumpulan data dalam suatu penelitian.
63

 Dalam penelitian ini, 

instrumen yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Instrumen Kevalidan  

 Lembar validasi ini digunakan sebagai alat untuk mengukur data 

kevalidan E-LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dengan komponen-

komponen penyusunnya berdasarkan penilaian para ahli sebelum diuji 

coba terhadap peserta didik. Adapun kisi-kisi lembar validasi angket ahli 

materi dan ahli media sebagai berikut:
64
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Nomor 

Butir 

1 Aspek isi 

Kesesuaian dalam materi 1-4 

Kejelasan maksud dari materi dan soal 5-6 

Mengembangkan kemampuan berfikir 7-9 

2 

Aspek 

Pendekatan 

kontekstual 

Terdapat unsur pendekatan kontekstual  10-16 

3 
Aspek 

Kebahasaan 

Menggunakan bahasa yang baik dan 

benar 
17 

Kalimat mudah dipahami 18 
 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Nomor 

Butir 

1 Kemudahan 
Kemudahan dalam mengoperasikan dan 

memahami E-LKPD Liveworksheets 
1-2 

2 Tampilan 

Cover/Sampul E-LKPD Liveworksheets 3-7 

Ketepatan dalam tampilan atau desain 

E-LKPD Liveworksheets 
8-12 

3 Tulisan 
Ketepatan dalam penulisan E-LKPD 

Liveworksheets 
13-16 

4 Materi 
Kesesuaian dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual  
17-18 

 

b. Instrumen Respon Peserta Didik  

 Instrumen respon peserta didik ditujukan untuk mengukur 

kepraktisan terhadap bahan ajar liveworksheets berbasis kontekstual 

yang dikembangkan. Berikut adalah kisi-kisi angket penilaian respon 

peserta didik:
 65

 

 

                                                           
65

 Uci Marisa, Yulianti, and Arief Rahman Hakim, “Pengembangan E-Modul Berbasis 

Karakter Peduli Lingkungan Di Masa Pandemi Covid-19,” Seminar Nasional PGSD UNIKAMA 4 

(2020): hlm 326. 



49 
 

 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Pernyataan 

Nomor 

Butir 

1 Tampilan 

Tampilan E-LKPD 

Liveworksheets menarik  
1,2 

Gambar yang disajikan jelas 3,4 

2 Isi 

Kontekstual 7,8 

E-LKPD Liveworksheets 

membantu proses pembelajaran 

khususnya materi garis dan sudut 

5,6,9,10 

3 Bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam E-

LKPD Liveworksheets mudah 

dipahami 

11,12 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data diperoleh untuk mengetahui kevalidan serta kepraktisan 

dari bahan ajar berupa E-LKPD liveworksheet berbasis pendekatan 

kontekstual. Validasi produk dapat dilakukan dengan menghadirkan beberapa 

pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru 

yang telah dirancang. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitan 

pengembangan ini yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis Validitas  

Angket validasi berfungsi sebagai instrumen untuk melihat kevalidan 

bahan ajar berdasarkan validasi ahli baik ahli media ataupun ahli materi. 

Angket validasi dianalisis dengan skala likert yang menggunakan skala 1 

sampai 4 dengan pedoman penilaian seperti berikut: 66
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Tabel 3.4 Penskoran Penilaian Validasi 

Kriteria Nilai Keterangan 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Tidak Baik 

1 Sangat Tidak Baik 

 

Data hasil angket validasi dianalisis dengan cara sebagai berikut:
 
 

a. Menghitung nilai akhir yang diperoleh pada setiap validator dari 

hasil angket validasi.  

b. Menghitung dengan rumus yang digunakan dalam teknik analisis 

data hasil validasi adalah sebagai berikut: 

  
Keterangan :  

V = Validitas 

TS = Total skor yang diperoleh 

Smax = Skor maksimal 

c. Memberikan  penilaian  validitas  dengan  kriteria  seperti  yang 

terlihat pada Tabel 3.5 sebagai berikut:
 67

 

Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan  

Persentase Kriteria Validitas 

                 Sangat Valid 

                Valid 

                Kurang Valid 

        Tidak Valid 
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Lingkungan Di Masa Pandemi Covid-19,” hlm 327. 

𝑉 =
𝑇𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
×       
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Dalam penelitian ini, E-LKPD dinyatakan valid jika validitas 

yang didapatkan dari lembar validasi ahli memiliki skor minimal 

pada kategori valid. 

 

2. Analisis Angket Respon Peserta Didik (Kepraktisan) 

Angket respon peserta didik berfungsi untuk mendapatkan gambaran 

tentang kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan. Angket ini 

menggunakan angket skala likert dengan ketentukan penskoran pada 

Tabel 3.6 sebagai berikut: 68 

Tabel 3.6  Penskoran Penilaian Kepraktisan 

Kriteria Nilai Keterangan 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Tidak Baik 

1 Sangat Tidak Baik 

 

Data hasil angket respon peserta didik dilakukan analisis dengan cara  

sebagai berikut:  

a. Menghitung nilai akhir dari hasil angket respon peserta didik  

b. Menghitung dengan rumus yang digunakan dalam teknik analisis data 

respon peserta didik  adalah sebagai berikut: 

  
Keterangan :  

P = Praktis 

TS = Total skor yang diperoleh 

Smax = Skor maksimal 
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 Sugiono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, hlm 165. 

𝑃 =
𝑇𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
×       
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c. Memberikan  penilaian  kepraktisan  dengan  kriteria  seperti  yang 

terlihat pada Tabel 3.7 sebagai berikut: 
69

 

Tabel 3.7 Kriteria Kepraktisan  

Persentase Kriteria Kepraktisan 

                 Sangat Praktis 

                Praktis 

                Kurang Praktis 

        Tidak Praktis 

   

Dalam penelitian ini, E-LKPD dinyatakan praktis jika nilai yang di 

dapatkan dari angket respon peserta didik terhadap bahan ajar E-

LKPD liveworksheet memiliki skor minimal pada kategori praktis. 
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 Marisa, Yulianti, and Hakim, “Pengembangan E-Modul Berbasis Karakter Peduli 

Lingkungan Di Masa Pandemi Covid-19,” hlm 328. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal  

Hasil dari penelitian ini yaitu berupa elektronik lembar kerja peserta 

didik (E-LKPD) menggunakan website liveworksheets berbasis kontekstual 

pada materi garis dan sudut. Peneliti melakukan uji coba produk di SMP 

Negeri 6 Metro. E-LKPD yang dikembangkan mengacu pada model 

pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima 

tahapan yaitu analysis (analisis), design (desain), development 

(pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi). 

Hasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis)  

Kegiatan pada tahap analisis yaitu dilakukannya analisis mengenai 

perlunya pengembangan inovasi bahan ajar, kelayakan serta beberapa 

syarat pengembangan bahan ajar baru sehingga nantinya produk yang 

dibuat sesuai dan memenuhi kebutuhan target. Adapun analisis yang 

dilakukan yaitu analisis kebutuhan dan analisis materi. Berikut ini 

dijelaskan hasil dari tahap analisis: 

a. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara pada guru mata 

pelajaran matematika dan peserta didik di SMP Negeri 6 Metro, 

mengenai masalah-masalah yang terjadi di sekolah tersebut untuk 
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mengetahui kebutuhan mengenai bahan ajar yang digunakan agar dapat 

membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran. Peneliti 

menanyakan kesulitan apa saja yang dialami dalam proses 

pembelajaran, hasil pembelajaran, metode apa yang digunakan, bahan 

ajar apa yang digunakan, dan lain-lain.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru matematika di SMP 

Negeri 6 Metro, diketahui bahwa hasil belajar matematika peserta 

didik kelas VII masih banyak dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Dibuktikan dengan rata-rata hasil penilaian 

akhir semester yaitu 59, yang belum memenuhi nilai KKTP 70 yang 

digunakan guru mata pelajaran matematika. Persentase ketidak 

ketuntasan peserta didik yaitu 63,34 % dari 30 peserta didik kelas 

VII.8, yang berarti perolehan nilai lebih dari/sama dengan KKTP 

masih banyak peserta didik yang belum tuntas.  

Selain itu, guru SMP Negeri 6 Metro menerangkan bahwa selama 

proses pembelajaran matematika berlangsung pendidik hanya 

menggunakan buku paket Kemendikbud yang memiliki ukuran tebal 

serta berat yang membuat kurangnya minat baca peserta didik, serta 

jumlah buku paket yang kurang memadai dengan jumlah peserta didik. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat salah satu peserta didik di SMP 

Negeri 6 Metro yang mengatakan bahwa buku paket dari pemerintah 

kurang menarik dan sulit memahami isinya dikarenakan materi yang 

panjang didalamnya.  
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Inovasi bahan ajar dalam pembelajaran matematika sangat 

dibutuhkan guna mengatasi permasalahan yang terjadi di sekolah 

terutama pada proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu, guru 

matematika yang peneliti wawancara mendukung dengan adanya 

pengembangan E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual 

dikarenakan guru belum pernah menggunakan bahan ajar digital dalam 

proses pembelajaran matematika. Hal ini akan dijadikan sebagai 

pedoman untuk menyusun dan mengembangkan E-LKPD 

liveworksheets. 

b. Analisis Materi  

Analisis materi dilakukan dengan pengamatan serta pengkajian 

terhadap beberapa buku, terutama buku yang digunakan peserta didik 

kelas VII di SMP Negeri 6 Metro. Analisis materi digunakan untuk 

menentukan materi dalam penelitian. Data yang diperoleh akan 

dijadikan acuan sebagai bahan materi untuk merancang bahan ajar 

yang akan dikembangkan.  

 Berdasarkan hasil wawancara, peneliti disarankan untuk 

membahas materi garis dan sudut didalam bahan ajar yang 

dikembangkan. Materi garis dan sudut merupakan salah satu materi 

yang kegunaannya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi ini berisi banyak gambar sehingga butuh perhatian khusus 

untuk menumbuhkan fokus peserta didik. Selain itu, garis dan sudut 

merupakan materi dasar dari geometri yang harus dikuasai peserta 
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didik. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan ajar yang dapat 

mempermudah peserta didik dalam mempelajari materi garis dan 

sudut. 

 

2. Desain (Design)   

Pada tahap desain, peneliti menyusun rancangan awal E-LKPD 

liveworksheets dan instrumen penelitian. Rancangan E-LKPD mengacu 

pada materi dan segi desain, bagaimana E-LKPD akan disajikan, serta 

mengacu pada soal-soal yang akan dibahas dalam E-LKPD. Sedangkan 

rancangan instrumen penilaian E-LKPD mengacu pada komponen yang 

akan dinilai dalam penelitian ini.  

a. Rancangan Materi  

E-LKPD dirancang untuk menyajikan materi garis dan sudut 

dengan pendekatan kontekstual yang dilengkapi gambar-gambar di 

kehidupan sehari-hari. Penyusunan materi pada E-LKPD dilakukan 

berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) sehingga mencapai tujuan 

pembelajaran. Berikut ini merupakan tujuan pembelajaran yang 

menjadi acuan dalam pembuatan bahan ajar ini: 

1) Mengidentifikasi dan menjelaskan pengertian, kedudukan dan sifat-

sifat garis  

2) Menentukan pembagian dari segmen garis 

3) Mengidentifikasi dan menjelaskan pengertian, besar dan satuan, 

jenis-jenis, dan hubungan antar sudut 

4) Mengggambar sudut istimewa 
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5) Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan konsep garis dan 

sudut 

b. Rancangan Produk 

Setelah penyusunan materi yang akan yang akan menjadi isi E-

LKPD, peneliti membuat rancangan produk. E-LKPD dirancang 

menggunakan tampilan yang menarik dan bahasa yang mudah untuk 

dimengerti, didalamnya memuat gambar serta soal yang membahas 

permasalahan dikehidupan sehari-hari. Rancangan awal atau rancangan 

produk disusun dengan langkah adalah sebagai berikut :  

1) E-LKPD memiliki ukuran A4 

2) E-LKPD dibuat dengan berwarna dan bergambar 

3) E-LKPD didesain dengan menggunakan Software Microsoft Word 

dan Canva 

4) Tahap akhir dari penyusunan E-LKPD adalah mengubah file 

menjadi bentuk PDF (Portable Dokument Format) kemudian di 

upload ke dalam website liveworksheets agar menjadi bahan ajar 

yang interaktif. 

Perancangan produk dimulai dengan pembuatan halaman sampul 

(cover), lembar identitas E-LKPD dan bingkai isi menggunakan 

aplikasi Canva. Aplikasi Canva dipilih karena aplikasi ini memiliki 

banyak fitur desain dan gambar yang dapat digunakan secara gratis, 

dan ada beberapa premium. Aplikasi Canva dapat diakses melalui 

browser pada link www.canva.com atau dapat diakses melalui aplikasi 
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Canva yang dapat di download pada situs resmi Canva. Hasil penulisan 

E-LKPD yang dibuat kemudian di export ke dalam bentuk format 

PDF. 

 
Gambar 4.1 Perancangan Menggunakan Canva 

 

Kegiatan selanjutnya adalah perancangan isi dari E-LKPD 

menggunakan aplikasi Microsoft Word. Microsoft Word selain 

digunakan sebagai aplikasi pengolahan kata, juga dapat digunakan 

dalam mendesain isi produk melalui menu insert yang berada diantara 

tab home dan page layout. Dalam merancang E-LKPD fitur yang 

digunakan pada tab insert yaitu picture untuk menyisipkan gambar, 

shapes untuk menyisipkan bangun serta header dan footer untuk 

memberi halaman.  

Isi E-LKPD didesain semenarik mungkin dengan cara 

menambahkan gambar-gambar animasi pendukung dan juga tampilan 

warna yang bervariasi agar peserta didik tidak bosan pada saat kegiatan 

pembelajaran. Setelah selesai merancang isi E-LKPD hasil penulisan 
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kemudian di export ke dalam bentuk format PDF. Komponen produk 

yang telah dibuat kemudian digabung menjadi satu bagian dan 

dikembangkan lebih lanjut menggunakan website Liveworksheets. 

 
Gambar 4.2  Perancangan Menggunakan Microsoft Word 

 

Berikut ini penjabaran dari bagian-bagian didalam E-LKPD yang 

telah didesain: 

1) Sampul E-LKPD 

 Halaman sampul terdiri dari judul, gambar, nama penyusun, 

institusi, kolom identitas peserta didik dan sasaran pengguna E-

LKPD. Gambar yang dipilih disesuaikan dengan materi 

pembelajaran garis dan sudut yang dikemas dengan gambar dan 

pilihan warna yang menarik dalam tampilan. Tata letak dari 

halaman sampul disesuaikan sedemikian rupa agar tampak 

menarik. 
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Gambar 4.3  Desain Sampul E-LKPD 

 

2) Lembar Identitas E-LKPD 

Halaman Lembar Identitas E-LKPD berisi judul E-LKPD, 

tujuan pembelajaran serta petunjuk penggunaan agar 

mempermudah perserta didik dalam penggunaannya. 

  
Gambar 4.4  Desain Lembar Identitas E-LKPD 
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3) Isi E-LKPD 

Isi E-LKPD terdiri dari paparan berbagai aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik tentang garis dan 

sudut yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Isi E-LKPD 

ini terdapat ilustrasi dan beberapa aktivitas yang didalamnya 

tersusun beberapa bagian diantaranya Mari Mengamati, Ayo 

Berlatih, Ayo Bertanya, Mari Mencoba, Ayo Berpikir dan Mari 

Membuat Kesimpulan. Berikut ini beberapa hasil dari 

perancangan awal isi E-LKPD: 

   

   

Gambar 4.5  Desain Isi E-LKPD 
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c. Instrumen Penilaian E-LKPD  

Instrumen penilaian E-LKPD digunakan untuk menilai/mengukur 

kualitas E-LKPD yang dikembangkan. Instrumen penilaian E-LKPD 

dalam penelitian ini terdapat dua instrumen yaitu instrumen yang 

mengukur tingkat kevalidan E-LKPD dalam bentuk lembar validasi 

ahli materi dan lembar validasi ahli media, serta instrumen untuk 

mengukur tingkat kepraktisan E-LKPD dalam bentuk angket respon 

peserta didik.  

Instrumen yang dibuat kemudian dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing kemudian divalidasi oleh dosen yang sudah 

direkomendasikan. Hasil dari validasi tersebut adalah instrumen 

penilaian E-LKPD yang disusun telah dinyatakan valid dan layak 

digunakan dengan revisi sesuai saran sebagai alat ukur kualitas bahan 

ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini. Butir-butir instrumen 

tersebut kemudian direvisi sesuai saran sehingga didapatkan instrumen 

penilaian bahan ajar yang valid dan sesuai untuk penilaian E-LKPD. 

 

3. Pengembangan (Development)   

Pada tahap pengembangan akan dilakukan pembuatan E-LKPD 

Liveworksheets mengacu pada rancangan awal yang telah dibuat 

sebelumnya, kemudian dilakukan penilaian oleh validator ahli 

menggunakan instrumen penilaian berupa lembar validasi E-LKPD.    
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a. Pembuatan E-LKPD  

E-LKPD yang telah dirancang pada tahap desain, kemudian 

bagian-bagiannya digabungkan dalam format PDF. Selanjutnya E-

LKPD akan dikembangkan menggunakan website liveworksheets dan 

diubah menjadi bahan ajar yang interaktif.  

 

b. Validasi E-LKPD  

Tahapan selanjutnya berupa proses validasi dilakukan oleh 

validator ahli dan meminta saran serta masukan dari para validator 

dengan tujuan mengetahui dan memastikan bahwa produk yang 

dirancang sesuai. Validator terdiri dari dua orang ahli materi dan satu 

orang ahli media. Setelah itu, data hasil validasi yang diperoleh dari 

lembar validasi  akan dianalisis untuk mengetahui kevalidan dari E-

LKPD liveworksheets.  

c. Revisi Produk 

Setelah produk selesai di validasi oleh ahli materi dan ahli media, 

maka para ahli memberikan saran dan masukan mengenai E-LKPD 

liveworksheets sehingga peneliti dapat mengetahui kekurangan-

kekurangan dari produk tersebut. Dari kekurangan-kekurangan  E-

LKPD liveworksheets tersebut maka peneliti selanjutnya akan 

memperbaiki berdasarkan saran dan masukan dari para ahli untuk 

menjadikan E-LKPD lebih baik lagi. 
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4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Produk yang sudah selesai divalidasi pada tahap pengembangan 

(development) selanjutnya akan diuji cobakan di sekolah. Penelitian ini 

diuji cobakan pada peserta didik sejumlah 30 peserta didik. Peserta didik 

diambil dari kelas VII.8  di SMP Negeri 6 Metro. 

Tahap uji coba bertujuan untuk mengukur tingkat kepraktisan E-

LKPD liveworksheets, maka paka pada tahap uji coba peserta didik 

diberikan angket respon peserta didik untuk mereka isi sesuai dengan 

yang mereka rasakan selama pembelajaran menggunakan E-LKPD 

liveworksheets yang dikembangkan. Aspek dalam E-LKPD yang dinilai 

oleh peserta didik pada angket respon adalah aspek tampilan, isi dan 

bahasa. Selanjutnya, data yang diperoleh dari angket respon peserta didik 

ini dianalisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan E-LKPD 

liveworksheets yang dikembangkan. 

 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah tahap uji coba produk, tahapan selanjutnya yaitu tahap 

evaluasi. Tahap evaluasi ini dilakukan untuk perbaikan produk apabila 

belum mencapai kevalidan dan kepraktisan sesuai kategori yang telah 

ditetapkan. Revisi produk berdasarkan kritik dan saran validator ahli 

materi dan ahli media. Hal ini dilakukan agar produk yang dikembangkan 

sesuai dan dapat dipergunakan. 
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B. Hasil Validasi 

Apabila produk telah dikembangkan, maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Berikut merupakan hasil 

validasi dari masing-masing validator:   

1. Validasi  

a. Validasi Instrumen Penelitian 

Validasi instrumen penelitian bertujuan untuk menguji kevalidan 

angket terhadap angket ahli materi, angket ahli media dan angket respon 

peserta didik. Validasi instrumen penelitian dilakukan oleh dosen 

matematika IAIN Metro yaitu Ibu Endah Wulantina, M.Pd. Selanjutnya 

data yang diperoleh dari lembar validasi instrumen dianalisis untuk 

mengetahui tingkat kevalidan instrumen penelitian. Hasil dari validasi 

angket instrumen penelitian ditunjukkan pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1  

Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

Aspek yang Dinilai 
Nomor 

Butir 

Penilaian 

Validator 

Petunjuk 

Angket/Kuesioner 

1 4 

2 3 

Isi Angket/Kuesioner 

3 3 

4 3 

5 3 

Bahasa 

Angket/Kuesioner 

6 3 

7 3 

8 3 

Jumlah  25 

Skor Maksimal 32 

Persentase 78,12% 

Kategori  Sangat Valid 

 

Dari hasil analisis pada Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa hasil 

pengisian angket oleh validator diperoleh skor sebanyak 78,12%. Nilai 
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tersebut berada direntang                   Dengan perolehan 

nilai tersebut, maka instrumen penelitian memperoleh kategori “Sangat 

Valid”. Berdasarkan dari hasil validasi instrumen tersebut dapat 

disimpulkan bahwa angket bisa digunakan oleh ahli materi dan ahli 

media untuk memvalidasi E-LKPD liveworksheets. Angket juga bisa 

digunakan untuk melihat respon peserta didik terhadap E-LKPD 

liveworksheets yang telah digunakan. 

b. Validasi Ahli Materi   

Validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar penilaian 

validasi berupa angket yang mana angket tersebut memuat beberapa 

aspek-aspek yang harus dinilai oleh ahli materi. Lembar angket tersebut 

dinilai oleh satu dosen matematika IAIN Metro yaitu Ibu Selvi Loviana, 

M.Pd dan guru matematika kelas VII di SMP Negeri 6 Metro yaitu Ibu 

Murtini, S.Pd. Selanjutnya data yang diperoleh dari lembar validasi ahli 

materi dianalisis untuk mengetahui tingkat kevalidan E-LKPD. Berikut 

adalah hasil analisis data yang diperoleh dari penilaian validator ahli 

materi terhadap E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual pada 

materi garis dan sudut tertera pada Tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 

Hasil Validasi Ahli Materi 

 

 

 

 

 
 

 

 

Dari hasil analisis pada Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa hasil 

pengisian angket oleh ahli materi diperoleh skor rata-rata presentase 

sebanyak 90,97%. Nilai tersebut berada direntang          

         Dengan perolehan nilai tersebut, maka E-LKPD 

liveworksheets memperoleh kategori “Sangat Valid”. Hal ini 

menunjukkan bahwa E-LKPD liveworksheets yang dikembangkan layak 

digunakan. 

 

Aspek yang dinilai 
Nomor 

Butir 

Penilaian 

Validator 1 Validator 2 

Aspek isi 

1 4 4 

2 4 3 

3 4 3 

4 4 3 

5 4 4 

6 4 4 

7 3 4 

8 3 4 

9 4 4 

Aspek Pendekatan 

kontekstual 

10 4 3 

11 3 3 

12 4 3 

13 4 4 

14 3 4 

15 4 4 

16 4 4 

Aspek Kebahasaan 
17 3 3 

18 4 3 

Jumlah 67 64 

Rata-rata 65,5 

Skor Maksimal 72 

Persentase 90,97% 

Kategori Sangat Valid 
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c. Validasi Ahli Media  

Validasi ahli media dilakukan dengan memberi penilaian terhadap 

E-LKPD yang dikembangkan sesuai pada aspek pada lembar validasi 

ahli media. Validasi ahli media dilakukan oleh dosen matematika IAIN 

Metro yaitu Ibu Fertilia Ikashaum, M.Pd. Selanjutnya data yang 

diperoleh dari lembar validasi ahli media dianalisis untuk mengetahui 

tingkat kevalidan E-LKPD. Berikut adalah hasil analisis data yang 

diperoleh dari penilaian validator ahli media terhadap E-LKPD 

liveworksheets berbasis kontekstual pada materi garis dan sudut: 

Tabel 4.3  

Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek yang dinilai 
Nomor 

Butir 

Penilaian 

Validator 

Kemudahan 
1 4 

2 3 

Tampilan 

 

3 3 

4 4 

5 4 

6 4 

7 3 

8 3 

9 3 

10 4 

11 3 

12 4 

Tulisan 

 

13 3 

14 4 

15 3 

16 3 

Materi 
17 4 

18 3 

Jumlah 62 

Skor Maksimal 72 

Persentase 86,11% 

Kategori Sangat Valid 
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Dari hasil analisis pada Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa hasil 

pengisian angket oleh ahli media diperoleh skor sebanyak 86,11%. Nilai 

tersebut berada direntang                    Dengan perolehan 

nilai tersebut, maka E-LKPD liveworksheets memperoleh kategori 

“Sangat Valid”. Hal ini menunjukkan bahwa E-LKPD liveworksheets 

yang dikembangkan layak digunakan. 

 

2. Revisi Produk  

Tahap selanjutnya yaitu melakukan revisi produk yang telah disarankan 

oleh semua validator ahli untuk dijadikan bahan revisi agar produk yang 

dikembangkan diawal semakin lebih layak kembali sebelum diujikan. 

Berikut ini merupakan revisi produk dari semua validator ahli yaitu sebagai 

berikut:   

a. Revisi Ahli Materi   

Pada tabel dibawah tertera paparan masukan kritik dan saran 

perbaikan dari validator ahli materi pada E-LKPD liveworksheets. 

Berikut hasil kritik dan saran perbaikan dari validator ahli materi:  

Tabel 4.4  Saran Perbaikan dari Ahli Materi 

Nama Validator Saran Perbaikan 

Ibu Selvi Loviana, M.Pd  Perbaiki ilustrasi pada garis (percakapan) 

Pada kolom jawaban tidak diberi titik-titik 

Pada halaman 3 ukuran gambar disamakan 

ukurannya 

Pada bagian halaman 4 dibuat siswa 

menyimpulkan sendiri dengan kata-kata sendiri 

Tujuan Pembelajaran 4 belum ada 

Perbaiki E-LKPD agar memahami materi 

bukan memberikan definisi 

Ibu Murtini, S.Pd. Tidak ada komentar dan saran, karena beliau 

mengatakan E-LKPD sudah bagus dan menarik 
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Berikut ini merupakan hasil perbaikan dari masukan dan saran 

validator ahli materi. 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.6 Perbaikan Ilustrasi 

 

Berdasarkan Gambar 4.6 diatas sebelum dilakukan revisi ilustrasi 

yang menjelaskan garis belum benar dan masih sulit di mengerti. Setelah 

mendapat saran dari ahli materi untuk memperbaiki ilustrasi, peneliti 

memperbaiki penyampaian dalam percakapan dan mengganti gambar 

dalam ilustrasi yang sesuai. 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.7 Perbaikan Kolom Jawaban 

 

Berdasarkan Gambar 4.7 diatas sebelum dilakukan revisi kolom 

atau tempat jawaban terdapat titik-titik sehingga akan mengganggu 

jawaban dari peserta didik. Setelah mendapat saran dari ahli materi 
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untuk memperbaiki kolom jawaban, peneliti menghilangkan titik-titik 

dalam kolom jawaban. 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.8 Perbaikan Ukuran Gambar 

Berdasarkan Gambar 4.8 diatas sebelum dilakukan revisi gambar 

benda-benda pada halaman tiga materi garis memiliki ukuran yang 

berbeda sehingga tampak tidak rapi. Setelah mendapat saran dari ahli 

materi, peneliti memperbaiki dengan mengatur ukuran gambar yang 

sesuai. Selain itu, gambar- gambar dirapikan tata letaknya. 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.9 Perbaikan Soal Kesimpulan 

Berdasarkan Gambar 4.9 diatas sebelum dilakukan revisi, peneliti 

masih mencantumkan definisi kedudukan garis. Setelah mendapat saran 
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dari ahli materi untuk memperbaiki, peneliti merubah model soal agar 

siswa dapat menyimpulkan definisi sesuai pengetahuannya masing-

masing. 

 
Gambar 4.10 Perbaikan Isi  

 

Berdasarkan Gambar 4.10 diatas sebelum dilakukan revisi belum 

terdapatnya isi tujuan pembelajan keempat yaitu “Menggambar Sudut 

Istimewa”. Setelah mendapat masukan dari ahli materi, peneliti 

memperbaiki dan menambahkan video yang akan dilihat peserta didik 

serta menambahkan kotak pertanyaan dan kesimpulan setelah melihat 

video. 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.11 Perbaikan Pertanyaan 
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Berdasarkan Gambar 4.11 diatas sebelum dilakukan revisi terdapat 

definisi macam-macam hubungan antar sudut. Setelah mendapat 

masukan dari ahli materi, peneliti mengganti definisi tersebut  menjadi 

model soal uraian, agar siswa dapat mengisi dengan kata-katanya 

sendiri. 

b. Revisi Ahli Media   

Pada tabel dibawah tertera paparan masukan kritik dan saran 

perbaikan dari validator ahli media pada E-LKPD liveworksheets. 

Berikut hasil kritik dan saran perbaikan dari validator ahli media: 

Tabel 4.5   

Saran Perbaikan dari Ahli Media 

Nama Validator Saran Perbaikan 

Ibu Fertilia Ikashaum, M.Pd  Tambahkan keterangan sudut pada 

gambar 

Perbaiki gambar yang kurang jelas 

Tambahkan gambar disamping soal 

halaman 6 
 

Berikut ini merupakan hasil perbaikan dari masukan dan saran 

validator ahli materi. 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.12 Perbaikan Keterangan Gambar 

 

Berdasarkan gambar 4.12 diatas sebelum dilakukan revisi terdapat 

gambar yang akan dihitung besar sudutnya. Gambar tersebut masih 
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kurang tepat dikarenakan sudut yang akan di cari belum ditulis didalam 

gambar. Setelah mendapat masukan dari ahli media, peneliti 

menambahkan keterangan didalam gambar, agar peseta didik dapat 

memahami maksud dari soal yang diberikan. 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.13 Perbaikan Gambar yang Kurang Jelas 

 

Berdasarkan Gambar 4.13 diatas sebelum dilakukan revisi gambar 

rel kereta dan garis tampak kurang jelas. Setelah mendapat masukan dari 

ahli media, peneliti memperbaiki gambar tersebut agar tampak jelas. 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.14 Penambahan Gambar 

 

Berdasarkan Gambar 4.14 diatas sebelum dilakukan revisi tidak 

terdapat gambar panah yang menjelaskan soal. Setelah mendapat 

masukan dari ahli media, peneliti menambahkan gambar diantara soal, 

agar peserta didik lebih mudah mengerjakan soal. 
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C. Hasil Uji Coba Produk  

Pada tahap uji coba produk ini, peneliti melakukan uji coba terhadap 30 

peserta didik kelas VII.8 SMP Negeri 6 Metro. Berikut adalah hasil analisis 

data angket respon peserta didik yang disajikan dalam Tabel 4.6: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Coba Respon Peserta Didik 

No 
Peserta 

Didik 

Aspek 

Tampilan 
Aspek Isi 

Aspek 

Bahasa Jumlah Persentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 x1 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 39 81.25% 

2 x2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 42 87.50% 

3 x3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 37 77.08% 

4 x4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 45 93.75% 

5 x5 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 42 87.50% 

6 x6 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 45 93.75% 

7 x7 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 43 89.58% 

8 x8 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 36 75,00% 

9 x9 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 4 4 35 72.91% 

10 x10 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 4 4 35 72.91% 

11 x11 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 40 83.33% 

12 x12 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 44 91.66% 

13 x13 3 3 2 4 3 3 1 2 2 4 3 4 34 70.83% 

14 x14 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 44 91.66% 

15 x15 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 41 85.41% 

16 x16 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 33 68.75% 

17 x17 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 45 93.75% 

18 x18 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 42 87.50% 

19 x19 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 42 87.50% 

20 x20 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 41 85.41% 

21 x21 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 43 89.58% 

22 x22 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 38 79.16% 

23 x23 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 41 85.41% 

24 x24 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 41 85.41% 

25 x25 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 46 95.83% 

26 x26 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 43 89.58% 

27 x27 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 41 85.41% 

28 x28 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 42 87.50% 

29 x29 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 43 89.58% 

30 x30 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 44 91.66% 

Rata-rata Persentase 85.20% 

Kategori 
Sangat 

Praktis 
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Tabel 4.6 diatas merupakan hasil uji coba kepada peserta didik yang 

memperoleh penilaian dengan persentase skor total sebesar 85,20% dengan 

kriteria kepraktisan “Sangat Praktis”. Nilai tersebut berada pada rentang 

                   yang termasuk kategori sangat praktis. Hal ini 

menunjukkan bahwa E-LKPD liveworksheets telah memenuhi aspek 

kepraktisan yaitu tampilan, isi dan bahasa. 

 

D. Kajian Produk Akhir 

1. Kevalidan  

E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual pada materi garis dan 

sudut yang telah peneliti kembangkan sudah memenuhi kriteria kevalidan 

berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. Hasil analisis data 

validasi ahli materi diperoleh skor rata-rata persentase sebanyak 90,97%. 

dan validasi ahli media memperoleh skor persentase  86,11%, sehingga 

masing-masing termasuk kedalam kategori sangat valid.  

Hal ini menunjukkan bahwa E-LKPD liveworksheets yang 

dikembangkan layak digunakan karena telah memenuhi aspek kelayakan 

isi, pendekatan kontekstual, penggunaan bahasa, kemudahan penggunaan, 

tampilan, tulisan dan materi.  

2. Kepraktisan   

E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual pada materi garis dan 

sudut yang telah peneliti kembangkan juga sudah memenuhi kriteria 

kepraktisan berdasarkan hasil penilaian angket respon peserta didik yang 

diperoleh setelah proses uji coba yang melibatkan 30 peserta didik kelas 
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VII.8 SMP Negeri 6 Metro. Hasil analisis data hasil angket respon peserta 

didik memperoleh skor rata-rata persentase sebesar 85,20%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa E-LKPD liveworksheets yang peneliti 

kembangkan memperoleh kriteria kepraktisan “Sangat Praktis”. Hal ini 

menunjukkan bahwa E-LKPD liveworksheets telah memenuhi kriteria 

kepraktisan yaitu kelayakan tampilan, penyajian isi materi, dan 

penggunaan bahasa. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Pelaksanaan dan hasil penelitian masih terdapat beberapa kekurangan. 

Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan pengembangan 

produk serta dalam proses penelitian itu sendiri. Penelitian pengembangan E-

LKPD liveworksheets berbasis kontekstual pada materi garis dan sudut di 

SMP Negeri 6 Metro tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan peneliti, antara 

lain:  

1. Kreativitas desain tampilan E-LKPD liveworksheets perlu ditingkatkan 

untuk menjadi lebih baik lagi. 

2. Penelitian yang dilakukan masih terbatas pada satu sekolah saja dari kelas 

VII.8 di SMP Negeri 6 Metro dengan jumlah peserta didik yaitu 30 

peserta didik. 

3. E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual hanya menyajikan materi 

garis dan sudut. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar elektronik 

berupa E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa bahan ajar 

elektronik berupa E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual pada 

materi garis dan sudut di SMP Negeri 6 Metro. Model yang digunakan 

dalam pengembangan ini adalah model ADDIE yang terdiri dari lima 

tahap yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).  

a. Analisis adalah tahap awal sebelum ditentukan rancangan pembuatan 

bahan ajar berupa E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual pada 

materi garis dan sudut. 

b. Tahap desain dilakukan dengan menyusun rancangan awal E-LKPD 

liveworksheets dan instrumen penelitian.  

c. Tahap pengembangan dilakukan dengan membuat E-LKPD 

liveworksheets mengacu pada rancangan awal yang telah dibuat 

sebelumnya, yang selanjutnya dilakukan penilaian oleh validator ahli 

menggunakan instrumen penilaian berupa lembar validasi. 
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d. Tahap implementasi dilakukan dengan menguji cobakan E-LKPD 

liveworksheets, yang selanjutnya dilakukan uji kepraktisan dengan 

menggunakan angket respon peserta didik. 

e. Tahap evaluasi dilakukan dengan mengevaluasi E-LKPD 

liveworksheets yang dikembangkan.  

2. Hasil yang diperoleh pada pengembangan E-LKPD liveworksheets 

berbasis kontekstual ditinjau dari aspek kevalidan dan kepraktisan adalah 

sebagai berikut:  

a. Hasil analisis data hasil validasi ahli materi memperoleh memperoleh 

hasil skor rata-rata persentase sebesar 90,97% dengan kriteria validasi 

yaitu “Sangat Valid”. Selanjutnya hasil analisis data hasil validasi ahli 

media memperoleh skor persentase sebesar 86,11%, dengan kriteria 

validasi yaitu “Sangat Valid”.   

b. Hasil analisis data hasil angket respon peserta didik memperoleh rata-

rata persentase sebesar 85,20% .Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual yang peneliti 

kembangkan memperoleh kriteria kepraktisan “Sangat Praktis”.   

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, adapun saran untuk 

penelitian yaitu: 

1. Pengembangan bahan ajar E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual 

pada materi garis dan sudut untuk peserta didik kelas VII ini perlu 

dikembangkan lagi untuk menghasilkan produk yang lebih berkualitas.  



80 
 

 

 

2. Bahan ajar E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual pada  materi 

garis dan sudut, harapannya dapat menjadi inovasi bahan ajar serta dapat 

digunakan oleh peserta didik sebagai bahan ajar yang fleksibel dan 

digunakan secara mandiri sebagai salah satu variasi bahan ajar dalam 

pembelajaran  matematika.  

3. Bahan ajar E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual yang 

dikembangkan, hanya  satu materi saja yaitu garis dan sudut, diharapkan 

dikembangkan pada materi yang lebih luas untuk menghasilkan bahan 

ajar yang lebih baik. 

4. Bahan ajar E-LKPD liveworksheets berbasis kontekstual yang 

dikembangkan belum terdapat evaluasi untuk peserta didik didalamnya, 

diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat melengkapi bagian evaluasi 

agar dapat menjadi bahan ajar yang lebih baik. 
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Lampiran 1. Surat Izin Prasurvey   
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Lampiran 2. Surat Balasan Prasurvey   
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Lampiran 3. Surat Bimbingan Skrispi  
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Lampiran 4. Surat Izin Research  
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Lampiran 5. Surat Balasan Izin Research   
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Lampiran 6. Surat Tugas   
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Lampiran 7. Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Bebas Pustaka Perpustakaan IAIN 
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Lampiran 9. Buku Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10. Validasi Instrumen Penelitian 
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Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

Aspek yang Dinilai 
Nomor 

Butir 

Penilaian 

Validator 

Petunjuk 

Angket/Kuesioner 

1 4 

2 3 

Isi Angket/Kuesioner 

3 3 

4 3 

5 3 

Bahasa 

Angket/Kuesioner 

6 3 

7 3 

8 3 

Jumlah  25 

Skor Maksimal 32 

Persentase 78,12% 

Kategori  Sangat Valid 

 

Perhitungan: 

Jumlah skor yang diperoleh dari validator : 

Validator  = 25 

Skor Maksimal = 32 

Persentase Kevalidan : 

  
  

    
        

  
  

  
       = 78,12 % (Sangat Valid)  
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Lampiran 11. Hasil Validasi Ahli Materi   
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Hasil Validasi Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan: 

Jumlah yang diperoleh dari validator ahli materi : 

Validator 1 = 67 

Validator 2 = 64 

Rata-rata Penilaian Validator   
     

 
       

Persentase Kevalidan : 

  
  

    
        

  
    

  
       = 90,97% (Sangat Valid)  

Aspek yang dinilai 
Nomor 

Butir 

Penilaian 

Validator 1 Validator 2 

Aspek isi 

1 4 4 

2 4 3 

3 4 3 

4 4 3 

5 4 4 

6 4 4 

7 3 4 

8 3 4 

9 4 4 

Aspek Pendekatan 

kontekstual 

10 4 3 

11 3 3 

12 4 3 

13 4 4 

14 3 4 

15 4 4 

16 4 4 

Aspek Kebahasaan 
17 3 3 

18 4 3 

Jumlah 67 64 

Rata-rata 65,5 

Skor Maksimal 72 

Persentase 90,97% 

Kategori Sangat Valid 
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Lampiran 12. Hasil Validasi Ahli Media   

 

 



110 
 

 

 



111 
 

 



112 
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Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek yang dinilai 
Nomor 

Butir 

Penilaian 

Validator  

Kemudahan 
1 4 

2 3 

Tampilan 

 

3 3 

4 4 

5 4 

6 4 

7 3 

8 3 

9 3 

10 4 

11 3 

12 4 

Tulisan 

 

13 3 

14 4 

15 3 

16 3 

Materi 
17 4 

18 3 

Jumlah  62 

Skor Maksimal 72 

Persentase 86,11% 

Kategori  Sangat Valid 

 

Perhitungan: 

Jumlah yang diperoleh dari validator ahli media : 62 

Persentase Kevalidan : 

  
  

    
        

  
  

  
       = 86,11 % (Sangat Valid) 
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Lampiran 13. Hasil Respon Peserta Didik 
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Hasil Uji Coba Respon Peserta Didik 
 

 

 

 

  

No 
Peserta 

Didik 

Aspek 

Tampilan 
Aspek Isi 

Aspek 

Bahasa Jumlah Persentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 x1 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 39 81.25% 

2 x2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 42 87.50% 

3 x3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 37 77.08% 

4 x4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 45 93.75% 

5 x5 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 42 87.50% 

6 x6 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 45 93.75% 

7 x7 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 43 89.58% 

8 x8 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 36 75,00% 

9 x9 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 4 4 35 72.91% 

10 x10 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 4 4 35 72.91% 

11 x11 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 40 83.33% 

12 x12 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 44 91.66% 

13 x13 3 3 2 4 3 3 1 2 2 4 3 4 34 70.83% 

14 x14 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 44 91.66% 

15 x15 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 41 85.41% 

16 x16 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 33 68.75% 

17 x17 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 45 93.75% 

18 x18 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 42 87.50% 

19 x19 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 42 87.50% 

20 x20 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 41 85.41% 

21 x21 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 43 89.58% 

22 x22 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 38 79.16% 

23 x23 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 41 85.41% 

24 x24 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 41 85.41% 

25 x25 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 46 95.83% 

26 x26 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 43 89.58% 

27 x27 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 41 85.41% 

28 x28 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 42 87.50% 

29 x29 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 43 89.58% 

30 x30 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 44 91.66% 

Rata-rata Persentase 85.20% 

Kategori 
Sangat 

Praktis 
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Lampiran 14. Hasil Produk E-LKPD Liveworksheets 
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Lampiran 15. Dokumentasi  

 

  

Gambar 1. Pendahuluan Sebelum Menggunakan E-LKPD Liveworksheets 

 

 

  

  
Gambar 2. Mendampingi Peserta Didik Mengerjakan E-LKPD 

Liveworksheets 
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Gambar 3. Membagikan Angket dan Peserta Didik Mengisi Angket 

 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama dengan Peserta Didik Kelas VII.8  

SMP Negeri 6 Metro 
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